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ABSTRAK 

  

Hawa, Rahil Fadia. 2022. Analisis Nilai Karakter Ekologis dalam Film Animasi 

Wall-E. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Pembimbing, Anis Afifah, M.Pd. 

Kata Kunci: Film Animasi Wall-E, Karakter Ekologis, Nilai Karakter. 

 

Maraknya kasus vandalisme yang dilakukan oleh anak merupakan bukti 

nyata mengikisnya karakter ekologis pada anak. Kasus ini harus mendapatkan 

perhatian kusus, salah satu cara untuk menanggulanginya adalah dengan cara 

menanamkan pendidikan karakter pada anak. Penanaman karakter ekologis dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan media penanaman karakter berupa film 

animasi yang mengandung pesan tersirat untuk melestarikan lingkungan seperti 

Film Animasi Wall-E. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis penanaman karakter 

pencegahan kerusakan lingkungan alam dalam Film Animasi Wall-E, (2) 

menganalisis penanaman karakter perbaikan kerusakan lingkungan alam dalam 

Film Animasi Wall-E. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Film Animasi 

Wall-E.  

Berdasarkan analisis data dalam Film Animasi Wall-E terdapat beberapa 

hasil penelitian antara lain (1) terdapat karakter pencegahan kerusakan lingkungan 

alam dalam Film Animasi Wall-E, yaitu penanaman etika cinta lingkungan, dan 

pembiasaan perilaku ramah terhadap lingkungan dengan memunculkan perilaku 

reduce, dan reuse. (2) terdapat karakter perbaikan kerusakan lingkungan alam 

dalam Film Animasi Wall-E, yaitu upaya penanggulangan dan pemulihan 

kerusakan lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan 

tidak pernah berakhir. Pendidikan karakter dijadikan sebagai proses 

terpadu untuk menyiapkan generasi penerus bangsa, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan manusia dimasa depan. Penanaman karakter yang 

dimaksudkan bukan sekedar memberikan pemahaman mana yang baik dan 

mana yang buruk, tetapi tentang bagaimana bersikap dan berperilaku 

dengan baik yang kemudian akan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak sekali karakter yang harus dibasakan dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satunya adalah karakter ekologis. Menurut Mohamad Mustari, 

karakter ekologis merupakan sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang 

untuk berupaya mencegah dan memperbaiki kerusakan yang  terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 
1
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Liyun, Wahidah 

Nur Khasanah, dan Nurfahana Azda Tsuraya menyebutkan bahwa untuk 

menumbuhkan karakter yang baik dapat dibentuk melalui pendidikan 

karakter, salah satunya dapat melalui pendidikan karakter di sekolah.
2
 

Dalam penelitian yang dilakukan Lely Suryani, dan Stefania Baptis Seto 

                                                           
1
 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2017), 145. 
2
 Nurul Liyun, et al., ―Menanamkan Karakter Cinta Lingkungan pada Anak Melalui 

Program ―Green and Clean‖,‖ Edukasi, 3 (2017), 149.  
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menunjukkan bahwa adanya peningkatan perilaku cinta lingkungan 

menggunakan media audiovisual tentang kegiatan membuang sampah 

pada tempatnya.
3
 

Dikutip dari portal berita online mediaindonesia.com, 

menyebutkan bahwa 72% masyarakat Indonesia tidak peduli dengan 

sampah.
4
 Dari berita tersebut dapat diketahui hanya 28% masyarakat 

Indonesia yang peduli dengan lingkungan sekitarnya, hal ini merupakan 

permasalahan yang akan menimbulkan dampak yang cukup serius jika 

tidak segera ditanggapi. Berita tersebut juga dikuatkan dengan adanya riset 

dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) yang menyebutkan 

bahwa data timbunan sampah di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 67,8 

ton.
5
  

Mirisnya tindakan tidak peduli lingkungan sudah menjadi budaya 

dan hal yang biasa bagi sebagian kelompok masyarakat. Tidak hanya 

anak-anak, orang dewasa sering kali melakukan hal tersebut tanpa ada rasa 

bersalah sedikitpun. Kebiasaan yang dilakukan orang dewasa ini membuat 

anak-anak disekitarnya beranggapan bahwa tidak peduli lingkungan 

bukanlah suatu kesalahan. Dibuktikan dengan adanya kasus tujuh anak 

sekolah yang menodai makam TPU (Tempat Pemakaman Umum) Cemoro 

                                                           
3
 Lely Suryani, dan Stefania Baptis, ―Penerapan Media Audio Visual untuk Meningkatan 

Perilaku Cinta Lingkungan pada Golden Age,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

5 (2021), 900. 
4
 https://mediaindonesia.com/humaniora/400163/sebanyak-72-masyarakat-belum-peduli-

sampah, di akses pada senin, 21 Februari 2022. 
5
 Yuniawatika, et al.,  Penyusunan Perangkat Pembelajaran Terpadu Berorientasi Karakter 

Peduli Lingkungan dan Kompetensi Abad 21 di Sekolah Dasar (Madiun: CV. Bayfa Cendekia 

Indonesia, 2021), 14. 

https://mediaindonesia.com/humaniora/400163/sebanyak-72-masyarakat-belum-peduli-sampah
https://mediaindonesia.com/humaniora/400163/sebanyak-72-masyarakat-belum-peduli-sampah
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Kembar di Desa Kenteng, Desa Mojo, Kecamatan Pasar Kliwon, Solo.
6
 

Tindakan merusak lingkungan yang dilakukan anak lainnya adalah 

tindakan vandalisme. PT KAI Commuter Jabodetabek (KCJ) menemukan 

fakta bahwa hampir 100% kasus vandalisme kepada KRL dilakukan oleh 

anak usia sekolah dasar (SD).
7
 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat 

menjadikan Indonesia menjadi lebih maju dimasa yang akan datang. 

Untuk mewujudkannya perlu penanaman berbagai hal positif kepada anak. 

Oleh sebab itu, pendidikan tidak hanya mengembangkan intelektual, tetapi 

juga berperan dalam pengembangan karakter anak. Apabila pendidikan 

mementingkan salah satunya maka bisa dipastikan akan terjadi suatu 

ketidakseimbangan dalam tumbuh kembang anak. Seperti keadaan 

disekeliling kita, dimana anak-anak usia SD masih sering membuang 

sampah sembarangan, hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara karakter ekologis dengan realita yang terjadi. Metode penanaman 

karakter pada anak dan orang dewasa tentu saja berbeda. Menurut 

Kesumadewi, anak-anak lebih mudah menerima apa yang mereka lihat dan 

apa yang mereka dengar.
8
 Dengan demikian, cara penanaman karakter 

pada anak adalah mengupayakan pendidikan karakter dalam lingkungan 

sekolah maupun keluarga. 

                                                           
6
https://regional.kompas.com/read/2021/06/30/163514278/polisi-tetapkan-7-bocah-jadi-

tersangka-perusakan-makam-di-solo, di akses pada Minggu, 6 Maret 2022 
7
 https://www.republika.co.id/berita/osm062/miris-banyak-pelaku-vandalisme-adalah-anak-

sd, di akses pada Minggu, 6 Maret 2022 
8
 Vemmi Kesumadewi, Keajaiban Dongeng Teori dan Praktek Mendongeng (Surabaya: 

Cipta Media Nusantara, 2021), 61. 
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Dalam dunia pendidikan banyak sekali media yang dapat 

digunakan untuk menanamkan karakter. Menurut Ramdani, sudah saatnya 

guru memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) salah 

satunya adalah penggunaan media animasi sebagai media pembelajaran.
9
 

Kandungan yang terdapat dalam film bisa mempengaruhi dan membentuk 

pola pikir anak, yang diharapkan dapat dilakukan di kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, sebaiknya film yang baik adalah film yang dapat menghibur 

dan juga mengedukasi.  

Akan tetapi saat ini beberapa film yang ditayangkan di televisi 

tidak sesuai dengan konsumsi anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

lima sinetron yang dicekal KPI.
10

 Tidak hanya sinetron, beberapa film 

kartun animasi juga mendapat teguran KPI, diantaranya adalah SponeBob 

SquarePants, dan Tom and Jerry.
11

 Film yang ditegur KPAI tersebut 

adalah film yang mengandung unsur kekerasan, perilaku konsumtif, ber-

genre romantis, dan lain sebagainya. Inilah salah satu penyebab 

terganggunya pola pikir anak. Tetapi masih ada film-film yang layak 

dikonsumsi dan digemari anak, yaitu film animasi yang memiliki unsur 

edukasi. Film animasi sangat cocok digunakan sebagai media penanaman 

karakter pada anak karena berisi  pesan sederhana yang mudah dipahami 

anak. 

                                                           
9
 Peri Ramdani, Media Pembelajaran Animasi (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), 9. 

10
https://www.kompas.com/hype/read/2021/07/12/161711966/5-sinetron-indonesia-yang-

kontroversial-hingga-ditegur-kpi?page=all, di akses pada senin, 21 Februari 2022. 
11

https://jadiberita.com/43515/5-film-kartun-yang-dilarang-tayang-di-indonesia, html di 

akses pada senin, 21 Februari 2022. 

https://www.kompas.com/hype/read/2021/07/12/161711966/5-sinetron-indonesia-yang-kontroversial-hingga-ditegur-kpi?page=all
https://www.kompas.com/hype/read/2021/07/12/161711966/5-sinetron-indonesia-yang-kontroversial-hingga-ditegur-kpi?page=all
https://jadiberita.com/43515/5-film-kartun-yang-dilarang-tayang-di-indonesia
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Karakter ekologis merupakan salah satu karakter yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Anak-anak harus mengerti apa yang seharus 

dilakukan terhadap lingkungan sekitarnya. Sehingga ketika mereka sudah 

dewasa  mereka akan terbiasa melakukan karakter yang diajarkan dan 

mereka bisa memahami mana yang baik dan mana yang buruk untuk 

lingkungan disekitarnya. Dalam menanamkan karakter ekologis tersebut, 

penggunaan film animasi merupakan media penanaman karakter yang 

tepat bagi anak. Salah satu film animasi yang mengandung nilai karakter 

ekologis adalah Film Animasi Wall-E. film ini merupakan film yang 

diproduksi oleh Pixar Animation Studios dan dirilis oleh Walt Disney 

Pictures pada tanggal 27 Juni 2008. Tokoh utama dalam film ini adalah 

sebuah robot yang bernama Wall E.
12

 

Peneliti memilih Film WALL-E karena dalam film tersebut 

menjelaskan dampak yang diakibatkan dari membuang sampah 

sembarangan dan pesan tersirat untuk melestarikan lingkungan yang dapat 

digunakan sebagai media penanaman karakter ekologis pada anak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk membahas pencegahan serta upaya perbaikan kerusakan 

alam yang terkandung dalam Film Animasi Wall-E. oleh karena itu, 

penulis mengambil judul penelitian “Analisis Nilai Karakter Ekologis 

dalam Film Animasi Wall-E”. 

 

                                                           
12

 Rahmadya Putra Nugraha, ―Keterasingan dalam Film WALL-E,‖ Jurnal Visi Komunikas, 

5 (Mei, 2017), 28. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman karakter pencegahan kerusakan lingkungan 

alam dalam Film Animasi Wall-E? 

2. Bagaimana penanaman karakter upaya perbaikan kerusakan alam 

dalam Film Animasi Wall-E? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penanaman karakter pencegahan kerusakan lingkungan alam dalam 

Film Animasi Wall-E. 

2. Penanaman karakter upaya perbaikan kerusakan alam dalam Film 

Animasi Wall-E. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penanaman karakter pencegahan kerusakan lingkungan 

alam dalam Film Animasi Wall-E. 

2. Menganalisis penanaman karakter upaya perbaikan kerusakan alam 

dalam Film Animasi Wall-E 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis  

Secara teoretis penelitian tentang nilai karakter ekologis yang 

terkandung dalam Film Animasi Wall-E diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kongkret demi bertambahnya khasanah referensi keilmuan 

di dalam bidang pendidikan. 

2. Praktis  

a. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 

sumbangan  mengenai media pembelajaran serta dapat mengambil 

pelajaran dari intisari nilai karakter ekologis yang terdapat dalam 

kartun animasi.  

b. Bagi peneliti lain  

Dapat menjadi bahan masukan bagi penelitian berikutnya tentang 

nilai karakter ekologis yang terkandung dalam sebuah kartun 

animasi. 

F. Batasan Istilah 

Untuk memperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan 

pembaca mengenai istilah-istilah dalam judul penelitian ini, perlu adanya 

pembatasan istilah. Batasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Nilai nilai adalah keyakinan seseorang dalam menentukan suatu 

pilihan atau keputusan seseorang setelah memilih beberapa pilihan. 
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2. Karakter adalah bentuk kepribadian atau watak seseorang yang berasal 

dari kumpulan kebajikan dan diwujudkan sebagai kebiasaan dengan 

perilaku sesuai etika atau aturan moral. 

3. Nilai karakter ekologis sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang 

untuk berupaya mencegah dan memperbaiki kerusakan yang  terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

4. Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, yang membantu dan 

memudahkan peserta didik untuk tumbuh dan menjadi manusia 

seutuhnya. 

G. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencoba menggali informasi dari penelitian penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan permasalahan yang 

diteliti baik dari segi metode maupun objek penelitian serta dapat menjadi 

salah satu acuan peneliti dalam melakukan penelitian sehingga penulis 

dapat memperkaya teori yang digunakan dalam penelitian ini.  

1. Penelitian karya Maulida Try Zubaedah, mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas 

Islam Indonesia yang berjudul ―Pesan Lingkungan dalam Film 

(Analisis Semiotika Representasi Isu Lingkungan Pada Film Avatar 

2009 dan Aquaman 2018)‖.
13

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode analisis semiotika 

                                                           
13

 Maulida Try Zubaedah, ―Pesan Lingkungan dalam Film (Analisis Semiotika Representasi 

Isu Lingkungan Pada Film Avatar 2009 dan Aquaman 2018),‖ (Skripsi, UII, Yogyakarta, 2021). 
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Roland Barthes. Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan 

beberapa hal yang sangat penting terutama pada kerusakan yang 

terjadi di bumi. 1) Adanya kasus-kasus kerusakan yang terjadi di 

bumi, tidak hanya di darat tetapi juga di lautan. Salah satu kerusakan 

yang terjadi di daratan adalah kebakaran hutan. Sedangkan kasus di 

lautan adalah penumpukan sampah, terutama penggunaan plastik 

secara berlebihan. 2) Kerusakan lingkungan tidak terjadi karena 

perbuatan tangan manusia yang salah tetapi juga karena bencana alam 

yang tidak dapat dihindari. 3) Dampak kerusakan lingkungan sangat 

buruk bagi keberlangsungan kehidupan yang dapat diterima oleh 

makhluk hidup. Persaman yang dimiliki adalah sama-sama meneliti 

tentang isu lingkungan yang terkandung film. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Maulida 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sedangkan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library research dan 

meneliti isu lingkungan pada film Avatar dan Aquaman sedangkan 

penelitian ini meneliti nilai ekologis dalam Film Animasi Wall-E. 

2. Penelitian karya Rahmadya Putra Nugraha, Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Mercu Buana Jakarta yang berjudul ―Keterasingan dalam 

Film Wall-E‖.
14

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Data yang digunakan berupa dialog, monolog, dan narasi 

pengarang. Hasil penelitian bahwa keterasingan manusia dengan 

                                                           
14

 Rahmadya Putra Nugraha, ―Keterasingan dalam Film Wall-E," Jurnal Visi Komunikasi, 

16 (2017), 26. 
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manusia lainnya dipengaruhi perkembangan teknologi dan bagaimana 

manusia itu sendiri terwakili dari pelayanan teknologi, bukan dari 

sesama manusia. Persaman yang dimiliki adalah sama-sama meneliti 

Film Animasi Wall-E. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang 

dilakukan Rahmadya meneliti keterasingan dalam Film Animasi Wall-

E sedangkan dalam penelitian ini meneliti nilai ekologis dalam Film 

Animasi Wall-E. 

3. Penelitian karya Enda Novieta, Elmustian Rahman, dan Mangatur 

Sinaga Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Riau yang berjudul 

―Pesan Moral dalam Film Animasi Wall-E‖.
15

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan pesan moral yang terkandung pada 

setiap tokoh dalam Film Animasi Wall-E. Hasil penelitian berupa 

klasifikasi pesan moral yang ditemukan dalam Film Animasi Wall-E. 

Hasil penelitian ini juga sebagai bentuk pendokumentasian Pesan 

Moral yang terkandung di dalam Film Animasi Wall-E. Data 

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik simak catat. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pesan moral yang berkaitan 

dengan sikap tokoh kepada diri sendiri yaitu 6 data, pesan moral yang 

berkaitan dengan sikap tokoh kepada tokoh lain yaitu 18 data, dan 

pesan moral yang berkaitan dengan sikap tokoh kepada penciptanya 

yaitu 1 data. Total keseluruhan data yang penulis temukan sebanyak 

                                                           
15

 Arif Setiawan dan Hidayah Budi Qur‘ani, ―Nilai Karakter Cinta Lingkungan Melalui 

Karakterisasi Tokoh Pada Novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin," 

KEMBARA, 2 (Oktober, 2017), 149. 



11 

 

 

 

25 data. Persaman yang dimiliki adalah sama-sama meneliti Film 

Animasi Wall-E. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang 

dilakukan Enda Novieta, Elmustian Rahman, dan Mangatur Sinaga 

meneliti nilai moral dalam Film Animasi Wall-E. sedangkan dalam 

penelitian ini meneliti nilai ekologis (nilai karakter cinta lingkungan) 

dalam Film Animasi Wall-E. 

4. Penelitian karya Algo Vigura.S Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim yang berjudul ―Pesan Moral dalam Film Animasi Wall-E 

(Analisis Semiotika)‖.
16

 Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik dokumentasi dan teknik analisis datanya menggunakan teknik 

analisis semiotika. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa dalam Film Wall-E terdapat pesan moral diantaranya 

menghargai alam itu adalah kewajiban kita sebagai manusia. Karena, 

menghargai alam pada hakikatnya adalah menghargai 

dirisendiri.Manusia membutuhkan alam sebagaimana alam 

membutuhkan manusia untuk menjaga, memelihara, dan 

melindunginya. Jangan terlalu terlena dengan kemajuan teknologi 

yang bisa membatasai interaksi sosial secara langsung yang membuat 

hubungan emosional dan perasaan manusia sama sekali tidak ada. 

Persaman yang dimiliki adalah sama-sama meneliti Film Animasi 

Wall-E. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini meneliti nilai 

                                                           
16

 Algo Vigura. S, ―Pesan Moral dalam Film Animasi Wall-E (Analisis Semiotika),‖ 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2013). 
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karakter ekologis yang terkandung dalam Film Animasi Wall-E. 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Algo Vigura. S meneliti 

nilai moral yang terkandung dalam Film Animasi Wall-E.  

5. Penelitian karya Alifia Hamzah, dan Salsa Solli Nafsika Jurusan 

Program Studi Film dan Teleisi Fakultas Pendidikan Seni dan Desain 

Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul ―Analisis Dystopia 

dalam Film Wall-E ‖.
17

 Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode analisis deskriptif melalui perspektif subjektif yang menitik 

beratkan pada pola komunikasi massa yang dilihat dari persepsi 

penonton terhadap Film Wall-E. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa Penelitian ini menunjukan kecenderungan pada 

perspepsi penonton Wall-E yang berpendapat bahwa, setelah 

menonton film Wall-E, mereka akhirnya lebih peduli akan sampah dan 

dampaknya bagi bumi yang kita tinggali. Persaman yang dimiliki 

adalah sama-sama meneliti Film Animasi Wall-E. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian ini meneliti nilai karakter ekologis yang 

terkandung dalam Film Animasi Wall-E. sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan Alifia Hamzah, dan Salsa Solli Nafsika meneliti 

dystopia (keadaan suatu tempat atau masyarakat yang terkesan 

menakutkan/tidak baik) dalam Film Animasi Wall-E.  

 

                                                           
17

 Alifia Hamzah dan Salsa Solli Nafsika, ―Analisis Dystopia dalam Film Wall-E," 

Cinematology, 1 (2021), 49. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kepustakaan (library research). Menurut Mestika Zed, 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang membatasi kegiatannya 

pada bahan koleksi perpustakaan tanpa perlu penelitian lapangan.
18

 

Penelitian kepustakaan membutuhkan persiapan yang lebih filosofis 

dan teoritis daripada pengujian empiris di lapangan. karena sifatnya 

yang teoretis dan filosofis, penelitian kepustakaan ini lebih sering 

menggunakan pendekatan filosofis daripada pendekatan lainnya.
19

 

Adapun metode penelitiannya meliputi sumber data, pengumpulan 

data, dan analisis data.
20

 Dalam penelitian ini, penulis meneliti Film 

WALL-E yang ditinjau dari nilai karakter ekologis. 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini 

merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan 

yang dikategorikan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
18

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), 2. 
19

Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-model Pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018), 2–3. 
20

Taufiqur Rahman, Kiat-kiat Menulis Karya Ilmiah Remaja (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara, 2018), 8. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang 

berkaitan dan diperoleh langsung dari objek penelitian. Dalam 

penelitian ini sumber primernya adalah Film Animasi Wall-E. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

pelengkap data primer, dan juga sebagai penunjang penelaah data-

data yang dihimpun dan sebagai pembanding data primer. Diantara 

yang digunakan sebagai data sekunder adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian karya Rahmadya Putra Nugraha Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta yang berjudul 

―Keterasingan dalam Film WALL-E‖. 

2) Penelitian karya Algo Vigura.S Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jakarta yang berjudul ―Pesan 

Moral dalam Film Animasi Wall-E (Analisis Semiotika)‖. 

3) Penelitian karya Enda Novieta, Elmustian Rahman, dan 

Mangatur Sinaga Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau yang 

berjudul ―Pesan Moral Dalam Film Animasi Wall-E‖. 

4) Sumber internet tentang Film Animasi Wall-E. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat settingnya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah, pada labolatorium dengan metode 

eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 

diskusi dijalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan dokumentasi.
21

  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

analisis isi dokumen tertulis berdasarkan parameter penelitian.
22

 

Dokumen dapat berupa teks, foto, atau karya monumental seseorang. 

Adapun bentuknya dapat berupa dokumen pribadi dan resmi yang 

dikeluarkan oleh suatu lembaga tertentu.
23

 

Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data dari buku, surat 

kabar atau artikel, jurnal, jurnal, internet, transkrip, buku, surat surat 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 137. 
22

 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Berbantuan Software Atlas.ti 8 (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 21. 
23

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Prespektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 59. 
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kabar, majalah, dll. yang berkaitan dengan penelitian tentang nilai 

karakter ekologis dalam Film Animasi Wall-E. 

4. Teknis Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi yang berkaitan 

dengan nilai karakter ekologis dalam Film Animasi Wall-E. Menurut 

Ahmad Analisis isi adalah suatu metode analisis untuk mengkaji suatu 

teks secara objektif sehingga isinya dapat dinilai apa adanya, tanpa 

campur tangan pihak manapun, termasuk oleh peneliti. Hasil analisis 

ini adalah hasil dari isi teks, bukan subjektivitas peneliti.
24

 Menurut 

Mikes dan Huberman teknik analisis data dibagi menjadi tiga alur 

yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
25

 

Setelah data-data untuk menunjang penelitian dikumpulkan, tahap 

selanjutnya adalah tahap analisis data. Adapun langlkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengumpulan data. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 

menonton Film Animasi Wall-E dan membaca jurnal yang 

berkaitan dengan Film Animasi Wall-E. 

b. Merangkum dan mencari nilai-nilai karakter ekologis yang terdapat 

dalam Film Animasi Wall-E. 

c. Mengkaji data berupa hasil analisis peneliti tentang nilai karakter 

ekologis dalam Film Animasi Wall-E. 

                                                           
24

 Jumal Ahman, ―Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)‖ Sekolah Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 5-6. 
25

 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Pustaka Ilmu Grup: 

Yogyakarta, 2020) 163. 
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Dalam tahap ini, setelah penulis mengumpulkan semua data 

selanjutnya penulis menganalilis data tersebut dengan metode analisis 

konten dengan cara menghubungan dengan nilai karakter ekologis 

dalam Film Animasi Wall-E, kemudian menggunakan penalaran 

induktif-deduktif kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pokok yang akan diuraikan secara 

rinci pada penelitian ini, maka secara global dapat dilihat dari sistematika 

penelitian dibawah ini: 

Bab I merupakan pendahuluan, yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan istilah, telaah hasil penelitian terdahulu, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab II berisi pemaparan teori dan pembacaan konsep tentang 

karakter ekologis, penanaman karakter ekologis, dan konsep film animasi. 

Bab III berisi sinopsis dan data Film Animasi Wall-E. 

Bab IV berisi pembahasan kajian masalah sesuai rumusan masalah 

pertama yaitu pencegahan kerusakan lingkungan alam dalam Film 

Animasi Wall-E. 

Bab V berisi pembahasan kajian masalah sesuai rumusan masalah 

kedua yaitu upaya perbaikan kerusakan alam dalam Film Animasi Wall-E. 
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Bab VI merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang 

berhubungan dengan pencegahan kerusakan lingkungan alam dan upaya 

perbaikan kerusakan alam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Karakter Ekologis 

1. Pengertian Nilai Karakter 

Dalam bahasa Inggris nilai disebut dengan Value, dalam Bahasa 

Latin disebut dengan valare, dan dalam Bahasa Prancis Kuno diartikan 

dengan harga. Definisi ini juga digunakan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang menyebutkan bahwa nilai  diartikan sebagai harga (dalam 

arti taksiran harga). Namun jika kata tersebut digunakan dalam sebuah 

objek atau dilihat dari sudut pandang tertentu, tentunya akan memiliki 

berbagai macam arti.
26

 Berikut ini definisi nilai menurut beberapa ahli: 

a. Menurut Spranger nilai merupakan tatanan yang menyebabkan 

individu mempertimbangkan dan memilih pilihan alternatif dalam 

situasi sosial tertentu. 

b. Menurut Kupperman nilai merupakan standar normatif yang 

mendorong orang untuk memilih antara tindakan alternatif. Fokus 

definisi ini adalah pada penyebab eksternal yang mempengaruhi 

moral manusia. 

c. Menurut Kluckhon nilai merupakan konsep (tersurat atau tersirat, 

yang membedakan karakteristik individu atau kelompok) dari objek 

                                                           
26

 Halimatussa‘diyah, Nilai-Nliai Pendidikan Agama Islam Multikultural (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2020), 9. 
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yang diinginkan, yang mempengaruhi aktivitas terhadap pilihan, 

tujuan pilihan, dan tujuan akhir. Definisi yang dikemukakan 

Klukhon memiliki makna yang mengandung nilai-nilai budaya.
27

 

Dari berbagai pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

adalah keyakinan seseorang dalam menentukan suatu pilihan atau 

keputusan seseorang setelah memilih beberapa pilihan. Karena pada 

dasarnya nilai akan membantu seseorang dalam menentukan suatu 

pilihan. Nilai selalu disebut sebagai kebaikan, keutamaan, dan keluhuran 

yang akan menjadikan seseorang merasa dihargai, dan merasa menjadi 

masusia yang sebenarnya. Oleh karena itu, nilai bisa dijadikan acuan 

tingkah laku bagi seseorang. 

Sedangkan karakter berasal dari bahasa latin charassein atau 

kharax, dalam bahasa Inggris disebut dengan character, sedangkan 

dalam bahasa Yunani character berasal dari kata charassein yang artinya 

mengukir, membuat tajam, atau membuat dalam.
28

Nilai yang sudah 

melekat pada seseorang, dan sudah menjadi kebiasaan bisa dikatakan 

sebagai karakter.
29

 Karakter adalah puncak dari kebiasaan pilihan etis, 

perilaku, dan sikap yang dimiliki oleh individu yang bermoral baik 

bahkan ketika tidak ada yang melihatnya.
30

 Seseorang yang memiliki 

                                                           
27

 Ibid, 10. 
28

 Enni K Hairuddin, Membentuk Karakter Anak Dari Rumah (Jakarta: PT. Gramedia, 

2014), 2. 
29

 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran Analisis Konten Buku 

Teks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 11. 
30

 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan. Pilar, dan Implementasi (Jakarta: 

Prenadmedia Group, 2014), 7. 
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akhlak yang mulia akan dimuliakan dan status derajatnya meningkat.
31

 

Karakter yang dimiliki oleh seseorang bukan bawaan lahir, melainkan 

karena adanya suatu proses yang membentuk karakter tersebut dalam diri 

seseorang. Oleh karena itu, orang yang memiliki karakter yang baik akan 

bertindak sesuai dengan norma yang berlaku.
32

  

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

karakter adalah bentuk kepribadian atau watak seseorang yang berasal 

dari kumpulan kebajikan dan diwujudkan sebagai kebiasaan dengan 

perilaku sesuai etika atau aturan moral. Karakter mengacu pada  cara 

belajar seseorang dalam menghadapi situasi. Misalnya, hormat kepada 

orang yang lebih tua, menyayangi kepada yang lebih muda, dan 

mengedepankan sopan santun saat berbicara dengan orang lain. 

 Kemudian berdasarkan berbagai definisi nilai dan karakter yang 

telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap manusia tentunya 

memiliki karakter yang berbeda-beda dan menjadi ciri khas dalam 

berperilaku. Nilai karakter merupakan suatu sifat atau sesuatu hal yang 

dianggap penting dan berguna dalam kehidupan manusia. Nilai karakter 

juga dapat dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman dalam berperilaku. 

2. Macam-Macam Nilai Karakter 

Para ahli psikolog berpendapat bahwa nilai karakter dasar adalah 

cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya, tanggung jawab, kejujuran, hormat 

dan santun, kasih sayang, kepedulian, kerjasama, percaya diri, 

                                                           
31

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2015), 6. 
32

 Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran Analisis Konten Buku Teks 

Kurikulum 2013, 11. 
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kreativitas, kerja keras, pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, 

baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan.
33

 

Sedangkan para ahli pendididkan sepakat ada 18 nilai-nilai pendidikan 

karakter, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan (ekologis), peduli sosial, dan tanggung 

jawab. Adapun pengertiannya sebagai berikut:
34

  

a. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

b. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan.  

c. Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya.  

d. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan.  

                                                           
33

 Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2020), 14. 
34

 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (Jakarta: Kencana, 

2018), 15. 



23 

 

 

 

e. Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaiakn tugas dengan sebaik-baiknya.  

f. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

g. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.  

h. Demokrasi. Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  

i. Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  

j. Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya.  

k. Cinta Tanah Air. Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa.  

l. Menghargai Prestasi. Sikapdan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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m. Bersahabat/Komunikatif. Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang dan berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta Damai. Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  

o. Gemar Membaca. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajian bagi dirinya.  

p. Ekologis (Peduli Lingkungan). Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi.  

q. Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya di lakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, 

dan Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Karakter Ekologis 

a. Pengertian karakter ekologis 

Ekologi berasal dari bahasa yunani oikos, yang berarti rumah 

atau tempat untuk hidup, dan logos yang berarti ilmu.
35

 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ekologi adalah suatu ilmu yang 

mempelajari interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 
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 Yoga Priastomo dan dkk, Ekologi Lingkungan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 2. 
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Sedangkan karakter ekologis (peduli lingkungan) didefinisikan 

sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi
36

  

Menurut Azzet, karakter peduli lingkungan (ekologis) 

merupakan salah satu tanda bahwa masyarakat peduli terhadap 

lingkungan, yang dapat ditunjukkan dengan sikap dan tindakan 

untuk selalu berusaha mencegah kerusakan alam lingkungan.
37

 Jadi 

dapat disimpulkan dalam karakter ekologis atau lebih dikenal dengan 

karakter peduli lingkungan, seseorang harus memiliki rasa cinta 

terhadap lingkungan sekitarnya. Dan cinta lingkungan tersebut 

direalisasikan dengan adanya upaya mencegah dan memperbaiki 

kerusakan lingkungan disekitarnya.  

b. Upaya Pencegahan Kerusakan Lingkungan 

Menurut Bayu Wijayama, kerusakan lingkungan dapat dicegah 

dengan cara memahami orang lain dan mendorong mereka untuk 

menjaga lingkungan. Cara mencegah kerusakan lingkungan dapat 

dilakukan dari lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.
38

  

Mencegah lebih baik daripada mengobati. Pepatah ini tidak 

hanya berlaku di bidang kesehatan, tetapi juga di bidang lingkungan. 
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 Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan. Pilar, dan Implementasi, 61. 
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 Yuniawatika dan dkk, Penyusunan Perangkat Pembelajaran Terpadu Berorientasi 

Karakter Peduli Lingkungan dan Kompetensi Abad 21 di Sekolah Dasar (Madiun: CV. Bayfa 
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 Bayu Wijayama, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS dengan 

Pendekatan SAVI (Semarang: Qahar Publisher, 2019), 23. 
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Akar masalah lingkungan terletak pada kesalahpahaman tentang 

lingkungan. Cara untuk mengatasinya adalah dengan membangun 

masyarakat yang sadar lingkungan yang dilakukan melalui 

pendidikan lingungan, penanaman etika cinta lingkungan, dan 

pembiasaan perilaku ramah terhadap lingkungan.
39

 

1) Pendidikan Lingkungan 

Pendidikan lingkungan atau yang lebih dikenal dengan 

pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya mengubah cara 

berpikir yang ditujukan pada pembentukan perilaku ramah 

lingkungan dan penciptaan budaya berdasarkan tradisi kearifan 

dalam kaitannya dengan lingkungan.
40

 Sedangkan menurut 

Susanto pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya untuk 

mengubah sifat dan sikap seseorang dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat tentang 

nilai dan isu lingkungan.
41

 

Proses pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari peran 

lembaga-lembaga pusat yang disebut sebagai ―tri pusat 

pendidikan‖ yang meliputi lembaga sekolah, keluarga, dan 
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masyarakat.
42

 Jadi dapat disimpulkan pendidikan lingkungan 

bisa dilakukan melalui sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

2) Penanaman Etika Cinta Lingkungan 

Etika adalah suatu kebiasaan yang ada pada masyarakat 

tertentu berdasarkan falsafah dan moralitas (sikap, tabiat, dan 

watak) berdasarkan ajaran agama.
43

 Jadi, dapat disilmpulkan 

penanaman etika cinta lingkungan merupakan suatu proses 

penanaman suatu kebiasaan sesuai norma dalam masyarakat 

tentang cinta lingkungan kepada seseorang. 

Penanaman etika cinta lingkungan dapat dilakukan melalui 

berbagai media seperti surat kabar, radio dan televisi.
44

 Etika 

memiliki keterkaitan dengan karakter. Menurut Ridhwan, 

karakter sendiri memiliki keterkaitan dengan kepribadian 

seseorang yang menjadikan orang tersebut berbeda dengan yang 

lain. seseorang yang berkartakter baik, akan memiliki etika dan 

moral yang baik.
45

 Dapat disimpulkan bahwa seseorang akan 

memiliki etika yang baik setelah memiliki karakter yang baik. 

Adapun proses penanaman karakter peduli lingkungan 

(ekologis) dapat diwujudkan dengan mengintegrasikannya ke 

dalam proses pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan 
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ekstrakurikuler, penguatan keluarga, dan lingkungan 

masyarakat.
46

 

3) Pembiasaan Perilaku Ramah Terhadap Lingkungan 

Etika lingkungan harus disosialisasikan secara praktis 

melalui slogan-slogan yang mudah diingat dan mudah diikuti. 

Salah satu slogan di kalangan aktivis lingkungan yang mudah 

diingat adalah reduce, reuse and recycle.
47

 Adapun 

pembahasannya sebagai berikut: 

a) Reduce (Mengurangi) 

Reduce adalah mengurangi semua hal yang menimbulkan 

sampah.
48

 Adapun contoh kegiatan reduce dalam kehidupan 

sehari-hari adalah:
49

 

(1) Memilih produk yang kemasannya dapat didaur ulang. 

(2) Mengurangi pembelian produk yang menghasilkan 

sampah berskala besar. 

(3) Menggunakan produk refill (dapat diisi ulang). 

(4) Mengurangi penggunaan produk yang bersifat sekali 

pakai. 

(5) Menggunakan pesan elektronik (e-mail) untuk berkirim 

surat. 
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b) Reuse (Penggunaan Kembali) 

Reuse adalah memanfaatkan kembali sampah yang masih 

dapat digunakan untuk tujuan yang sama atau lainnya.
50

 

Adapun contoh kegiatan reuse dalam kehidupan sehari-hari 

adalah:
51

 

(1) Menggunakan wadah atau kantong belanja yang dapat 

digunakan berulang. 

(2) Memanfaatkan sisi kertas yang masih kosong untuk 

digunkan kembali. 

(3) Memanfaatkan barang-barang yang masih bisa 

digunakan. 

c) Recycle (Mendaur Ulang) 

Recycle adalah memproses ulang sampah menjadi barang 

atau produk baru yang bermanfaat.
52

 Adapun contoh 

kegiatan recycle dalam kehidupan sehari-hari adalah:
53

 

(1) Mengelola sampah kertas menjadi kertas atau karton. 

(2) Mengelola sampah organik menjadi pupuk kompos 

(3) Mengelola sampah non-organik menjadi barang baru 

yang memiliki nilai jual. 
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c. Upaya Perbaikan Kerusakan Lingkungan 

Disebutkan dalam UUPPLH Pasal 53 Ayat 1 bawa setiap orang 

yang melakukan pencemaran atau perusakan lingkungan hidup wajib 

melakukan penanggulangan pencemaran atau kerusakan lingkungan 

hidup.
54

 Adapun upaya penanggulangan kerusakan lingkungan 

meliputi upaya penanggulangan dan pemulihan.
55

 

Penanggulangan dalam KBBI berasal dari kata tanggulang yang 

berarti proses, cara, atau perbuatan menanggulangi.
56

 Perbaikan 

merupakan pembetulan dalam keadaan menjadi baik.
57

 Sedangkan 

pemulihan dalam KBBI berarti proses, cara, atau perbuatan untuk 

memulihkan pengembalian atau pemulangan sesuatu.
58

 Dari 

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perbaikan 

merupakan sinonim kata penanggulangan yang berarti segala upaya 

untuk memperbaiki sesuatu agar menjadi lebih baik. Sedangkan 

pemulihan adalah upaya seseorang untuk menjadikan sesuatu 

kembali dalam keadaan awal.  
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Dijelaskan dalam Pasal 53 UUPPLH bahwa upaya 

penanggulangan kerusakan lingkungan dapat dilakukan dengan 

cara:
59

 

1) Pemberian informasi peringatan kerusakan lingkungan kepada 

masyarakat. 

2) Pengisolasian kerusakan lingkungan hidup 

3) Penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup, dan 

4) Cara lain yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Adapun upaya pemulihan kerusakan lingkungan dijelaskan 

dalam Pasal 54 UUPPLH yang dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut:
60

 

1) Penghentian sumber pencemaran dan pembersihan unsur 

pencemar 

2) Remidiasi yaitu upaya pemulihan pencemaran lingkungan hidup 

untuk memperbaiki mutu lingkungan hidup 

3) Rehabilitasi yaitu upaya pemulihan untuk mengembangkan 

nilai, fungsi, dan manfaat lingkungan hidup. Berasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2008 yang telah dicabut 

dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2020 

tentang rehabilitasi dan reklamasi menyatakan bahwa 

rehabilitasi dapat dilakukan melalui kegiatan reboisasi, 
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penghijauan, serta penerapan Teknik Konservasi Tanah 

(KTA).
61

 

4) Restorasi yaitu upaya pemulihan kembali untuk menjadikan 

lingkungan hidup atau bagian-bagiannya berfungsi kembali 

seperti semula. 

B. Penanaman Karakter Ekologis 

Permasalahan lingkungan akhir-akhir ini cukup mengkhawatirkan, 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) menyebutkan data 

timbunan sampah di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 67,8 ton.
62

 Masalah 

sampah yang ada di permukaan bumi hanyalah salah satu dari sekian banyak 

masalah lingkungan yang harus diatasi agar kelangsungan hidup tetap terjaga. 

Tantangan yang harus dihadapi adalah memberikan kesadaran akan tanggung 

jawab untuk melestarikan lingkungan dan menghindari hal-hal yang dapat 

membahayakan kelestarian lingkungan, dan mengalihkan ke kegiatan yang 

dapat melindungi dan melestarikan lingkungan sehingga ekosistem di bumi 

tetap aman dan terjaga.
63

 Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah melalui pendidikan karakter. 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 

sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 
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bertindak atas dasar nilai-nilai etika. Menurut Lickona, pendidikan 

karakter mengandung tiga unsur utama, yaitu mengetahui kebaikan 

(knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan 

berbuat baik (doing the good).
64

 

Menurut Sukiyat, pendidikan karakter dapat dipahami dalam 

dua hal, yaitu pendidikan karakter dalam arti luas dan sempit. 

Pendidikan karakter dalam arti luas adalah pendidikan karakter yang 

terjadi secara alami dan tidak disadari dalam kehidupan setiap orang 

serta tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Sedangkan dalam arti 

sempit pendidikan karakter adalah proses yang disadari atau 

disengaja. Kedua makna ini tidak saling eksklusif, tetapi saling 

melengkapi. Satu hal yang menghubungkan kedua makna tersebut 

adalah Pendidikan karakter. Pendidikan karakter berarti proses 

pembentukan karakter, dimana karakter dibentuk oleh kebiasaan.
65

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk memfasilitasi dan membantu peserta didik agar 

mengenal hal-hal yang baik dan mulia, mencintai dirinya, memiliki 

kompetensi intelektual, berpenampilan menarik dan memiliki daya 

juang yang kuat sehingga dapat mengambil keputusan yang 

bijaksana, dan memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara. 

Dengan demikian, hakekat pendidikan karakter adalah pendidikan 
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nilai, yang membantu dan memudahkan peserta didik untuk tumbuh 

dan menjadi manusia seutuhnya. 

Menurut Lickona ada tujuh alasan harus dilakukannya 

pendidikan karakter. Tujuh alasan tersebut adalah: 

1) cara terbaik untuk memastikan anak-anak memiliki kepribadian 

yang baik dalam hidup 

2) cara untuk meningkatkan prestasi akademik 

3) beberapa siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat untuk 

diri mereka sendiri di tempat lain 

4) mempersiapkan peserta didik untuk menghormati pihak atau 

orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam 

5) menjauhi dari akar penyebab masalah yang berkaitan dengan 

masalah moral sosial seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, 

kekerasan, disfungsi seksual dan etos kerja yang buruk. 

6) persiapan terbaik untuk berperilaku di tempat kerja 

7) mempelajari nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari 

karya peradaban.
66

 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Kemdiknas (Kementrian Pendidikan Nasional) berbendapat 

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah:
67
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1) Mengembangkan potensi afektif yang dimiliki oleh peserta didik 

sebagai warga negara yang berkarakter. 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku terpuji peserta didik 

yang sesuai dengan nilai-nilai universal dan tradisi keagamaan 

budaya bangsa. 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab pada siswa 

sebagai generasi penerus bangsa. 

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

5) Mengembangkan lingkungan hidup sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, penuh kreativitas, dan persahabatan. 

Dari berbagai penjelasan yang diberikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

menanamkan dan melatih peserta didik dalam akhlak dan perilaku 

yang positif yang dapat berperan sebagai penyaring hal-hal yang 

sifatnya negatif. 

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 

Menurut Character Education Partnership, ada 11 prinsip 

pendidikan karakter, prinsip tersebut sebagai berikut.
68

 

1) Sekolah mengedepankan nilai-nilai etika dan hasil inti sebagai 

landasan karakter yang baik. 
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2) Sekolah mendefinisikan karakter sebagai sesuatu yang 

menyeluruh, meliputi pikiran, perasaan, dan tindakan. 

3) Sekolah menggunakan pendekatan yang komprehensif, bijaksana, 

dan aktif untuk pengembangan karakter. 

4) Sekolah menciptakan komunitas yang peduli. 

5) Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

perbuatan moral. 

6) Sekolah menawarkan kurikulum yang bermakna dan menantang 

yang menghormati semua siswa, mengembangkan karakter 

mereka dan membantu mereka sukses. 

7) Sekolah mendorong siswa untuk memotivasi diri mereka sendiri. 

8) Staf sekolah adalah komunitas pembelajaran etis yang berbagi 

tanggung jawab untuk pengembangan karakter dan menganut 

nilai-nilai inti yang sama yang membimbing siswa. 

9) sekolah mempromosikan kepemimpinan secara keseluruhan dan 

dukungan jangka panjang untuk inisiatif pendidikan karakter. 

10) sekolah melibatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai 

mitra dalam upaya pendidikan karakter. 

11) Sekolah secara teratur menilai iklim dan budaya, kinerja 

pedagogis staf, dan sejauh mana siswa menunjukkan karakter 

yang baik. 
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d. Langkah Pendidikan Karakter 

Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 

baik (components of good character) dalam pendidikan karakter, 

yaitu pengetahuan tentang moralitas (moral knowing), perasaan 

tentang moralitas (moral feeling), dan tindakan moral (moral 

action).
69

 Sebagai langkah menuju pengembangan akhlak mulia, 

setiap siswa harus melalui tiga tahapan. Hal ini diperlukan agar 

peserta didik yang terlibat dalam sistem pendidikan dapat memahami, 

merasakan dan menggarap nilai-nilai kebajikan. Menurut Lickona 

tiga langkah atau komponen pendidikan karakter adalah:
70

 

1) Moral knowing 

Moral knowing adalah sesuatu yang penting untuk diajarkan, 

yang terdiri dari enam unsur, yaitu: kesadaran moral, pemahaman 

nilai-nilai moral, sudut pandang, pemikiran moral, pengambilan 

keputusan dan pengetahuan pribadi.
71

 

2) Moral loving/feeling  

Moral loving/feeling adalah kepekaan dalam pikiran, perasaan 

dan tindakan dibandingkan dengan tindakan lain yang tidak hanya 

kepekaan terhadap prinsip dan aturan. Perasaan moral (Moral 

loving/feeling) memiliki empat komponen, yaitu: hati nurani, 
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harga diri, empati, cinta kebaikan, kerendahan hati, dan 

pengendalian diri.
72

 

3) Moral action  

Moral action adalah kemampuan membuat keputusan dan 

perasaan moral dalam perilaku nyata, yang memiliki tiga unsur 

yaitu kompetensi, kesiapan dan kebiasaan.
73

 

2. Penanaman Karakter Ekologis pada Anak 

Terciptanya suatu karakter pada anak tidak lepas dari peran orang 

dewasa disekitarnya. Untuk menanamkan suatu karakter tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan, tetapi membutuhkan suatu pembiasaan. 

Penanaman pendidikan karakter tidak hanya dilakukan disekolah, tetapi 

juga di lingkungan keluarga. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 2 Tahun 1989 Bab I pasal 1 dinyatakan bahwa: 

―Pendukung dan penunjang pelaksanaan pendidikan yang terwujud 

sebagai tenaga, sarana, dan prasarana yang tersedia dan didayagunakan 

oleh keluarga, masyarakat, peserta didik dan pemerintah, baik sendiri 

maupun bersama-sama‖.
74

Dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat 

dan orang tua sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Karakter utama untuk mengatasi masalah lingkungan yaitu karakter 

peduli lingkungan.
75

 Proses penanaman karakter peduli lingkungan 

(ekologis) dapat diwujudkan dengan mengintegrasikannya ke dalam 
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proses pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler dan 

penguatan keluarga. Adapun pembahasannya sebagai berikut.
 76

 

a. Penanaman karakter peduli lingkungan melalui proses pembelajaran 

Pengenalan pendidikan karakter peduli lingkungan (ekologis) 

tidak langsung dimasukkan sebagai mata pelajaran yang harus 

diajarkan oleh siswa, tetapi pendidikan harus memasukkan nilai-nilai 

karakter ramah lingkungan ke dalam kurikulum sekolah, RPP, dan 

kurikulum agar anak terbiasa dengan perilaku ramah lingkungan. 

Dengan adanya kegiatan pembelajaran lingkungan, siswa akan 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk melestarikan 

lingkungan dan menjaga ekosistem bumi agar kelestariannya dapat 

dirasakan oleh generasi sekarang dan yang akan datang. 

b. Penanaman karakter peduli lingkungan melalui budaya sekolah 

Sekolah berbudaya lingkungan dapat dilaksanakan dengan 

memperkenalkan kurikulum berbasis lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ahmad Fajarisma Budi Adam, kebijakan yang 

ditempuh sekolah meliputi kebijakan pengembangan kurikulum, 

kebijakan anggaran untuk melaksanakan kegiatan terkait. dan 

kondisi politik yang memadai untuk mendukung terselenggaranya 

sekolah ramah lingkungan agar kebijakan ini dapat diterima oleh 

semua pihak memerlukan sosialisasi. Visi dan misi sekolah juga 

harus mengarah pada kepedulian terhadap lingkungan. akan lebih 
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baik lagi jika visi dan misi tersebut ditempel di dinding agar semua 

warga sekolah dapat mengetahuinya. 

c. Penanaman karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler 

Penanaman karakter pada siswa juga dapat dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

mempunyai peran yang penting dalam proses penanaman karakter 

cinta lingkungan. Menurut Budi hal ini sejalan dengan Dasadarma 

Pramuka yang kedua yaitu ―cinta alam dan kasih sayang sesama 

manusia‖ yang memiliki makna karakter sosial yang mencakup 

semua tidak hanya untuk manusia, tetapi untuk seluruh alam 

semesta.
77

 

d. Penanaman karakter peduli lingkungan melalui keluarga 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, setiap orang tidak lepas 

dari orang tua dan guru. maka dalam hal ini, pendidik harus 

memeluk orang tua untuk memastikan bahwa anak-anak dilindungi 

oleh lingkungan. orang tua dapat mengajari anak-anaknya cara 

menjaga lingkungan di daerah tempat tinggalnya. Kegiatan ini 

selanjutnya akan memberikan kontribusi bagi keberhasilan 

pengembangan karakter peduli lingkungan pada siswa, yang 

selanjutnya akan terbiasa dengan pelaksanaan kegiatan yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan, yang dapat diterapkan dalam 
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kehidupan sehari-hari di lingkungan, sehingga berdampak positif 

bagi lingkungan, orang-orang, dan kelompok yang tinggal di sekitar 

siswa. 

C. Konsep Film Animasi 

1. Pengertian Film 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia film diartikan selaput tipis 

yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat 

potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam 

bioskop). Sedangkan pengertian film secara luas adalah film yang di 

produksi secara khusus untuk di pertunjukkan di gedung-gedung 

pertunjukan atau gedung bioskop. Film jenis ini juga disebut dengan istilah 

―teatrikal‖. Film ini berbeda dengan Film Televisi atau Sinetron yang 

dibuat khusus untuk siaran televisi.
78

 

Tetapi film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film 

animasi atau kartun, yang artinya suatu gagasan yang timbul atau ide dari 

para pelukis untuk menghidupkan gambar yang mereka lukis Animasi 

berasal dari kata dalam bahasa latin ―anima‖ yang secara harfiah berarti 

―jiwa‖ (soul) atau animare yang berarti ―nafas kehidupan‖ (vital breath). 

Dalam bahasa inggris adalah animation yang berasal dari kata animated 

atau to animate, yang berarti membawa hidup atau bergerak. Istilah 

animasi berawal dari semua penciptaan kehidupan atau meniupkan 

kehidupan ke dalam obyek yang tidak bernyawa atau benda mati (gambar). 
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2. Pengertian Animasi 

Salah satu film dapat dikemas melalui bentuk animasi atau gambar 

bergerak. Menurut Ranang, dkk animasi merupakan suatu teknik 

visualisasi yang banyak sekali dipakai dalam dunia perfileman dewasa ini, 

baik sebagai suatu kesatuan yang utuh, bagian dari suatu live action, 

maupun bersatu dengan live action. Sebenarnya dunia film berakar dari 

dunia fotografi, sedangkan animasi berakar dari dunia gambar, yaitu 

gambar ilustrasi dan desain grafis. melalui sejarahnya masing-masing, baik 

fotografi maupun ilustrasi mendapat dimensi dan wujud baru di dalam film 

live action dan animasi.
79

 

Maka dapat diketahui bahwa film animasi adalah sebuah gambar 

yang  diproyeksikan sehingga terlihat seolah-olah gambar itu hidup. 

Media film merupakan media yang melibatkan peran audio serta visual 

pemirsanya. Media tersebut memiliki alur cerita serta tokoh-tokoh 

pemeran film tersebut. Cerita disampaikan dengan gambar bergerak atau 

animasi, penyampainnya lebih jelas. Dengan begitu, pemirsa akan lebih 

paham maksud dan arah pembicaraan. Untuk membujuk agar pendengar 

tertarik, yang perlu dilakukan adalah hanya mengemas animasi dengan 

gambar dan cerita yang menarik. Dengan begitu, menyampakan 

menggunakan animasi akan lebih membuat pemirsa paham dari pada 

dengan bahasa verbal.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM FILM WALL-E 

 

A. Data Film WALL-E 

WALL-E tayang perdana pada 27 Juni 2008 dalam genre petualangan, 

animasi, dan tontonan keluarga. Disutradarai dan ditulis oleh Andrew Stanton 

dan diproduksi oleh Walt Disney Pictures, film ini memenangkan Oscar pada 

22 Februari 2009 dalam kategori Fitur Animasi Terbaik. Selain Oscar, film 

animasi ini juga banyak meraih penghargaan.
80

 Adapun data Film Animasi 

Wall-E adalah sebagai berikut:
81

 

1. Judul film  : WALL-E  

2. Genre   : Animasi, Petualangan, Keluarga, Romance, Fiksi 

Ilmiah 

3. Sutradara  : Andrew Stanton 

4. Produser  : Jim Morris 

5. Penulis Skenario : Andrew Stanton & Pete Docter  

6. Studio Produksi : Pixar Animations Studios 

7. Distributor  : Walt Disney Pictures 
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8. Negara  : Amerika 

9. Bahasa  : Inggris 

10. Durasi  : 98 menit 

11. Tahun Rilis  : 13 Agustus 2008 (Indonesia) 

12. Penghargaan yang diperoleh: 

a. Academy Awards 2009 

Best Animated Feature Film of the Year: Andrew Stanton (menang) 

b. Saturn Award 2009 

Best Animated Film (menang) 

B. Pemeran dan Karakter Film WALL-E 

Adapun pemeran dan karakter setiap tokoh WALL-E adalah sebagai 

berikut.
82

 

1. Ben Burtt sebagai pengisi suara WALL-E / M-O 

WALL-E, robot yang telah mengembangkan perasaan, adalah 

satu-satunya robot dari jenisnya yang terbukti masih berfungsi di Bumi. 

Ini adalah compactor bergerak kecil dengan tapak segala medan, sekop 

berujung tiga, teropong, dan panel surya yang dapat ditarik untuk daya. 

Dia mengumpulkan bagian-bagian untuk dirinya sendiri yang menjadi 

sangat penting bagi plot dan mengganti bagian-bagian yang rusak 

dan/atau aus dengan membongkar WALL-Ice yang "mati". Meskipun ia 

bekerja keras untuk menyelesaikan pesanan pembuangan sampahnya 
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(ditemani oleh teman kecoanya Hal dan musik yang diputar dari perekam 

on-boardnya), ia penasaran dan mengumpulkan pernak-pernik yang 

menarik. Dia menyimpan dan menampilkan "harta karun" ini seperti 

sangkar burung yang penuh dengan bebek karet, korek api Zippo, gelas 

sekali pakai yang diisi dengan sendok garpu plastik dan piala emas di 

rumahnya, di mana dia meneliti dan mengklasifikasikan temuannya 

dengan menonton video musik melalui iPod, dilihat melalui fresnel besar 

dan lensa.
83

 

2. Elissa Knight sebagai pengisi suara EVE (Extraterrestrial 

Vegetation Evaluator) 

Sebuah probe robot ramping bertujuan untuk menemukan dan 

memeriksa habitat tanaman di Bumi. Ini memiliki tubuh oval putih 

mengkilap dan mata LED biru. Ini bergerak menggunakan teknologi anti-

gravitasi dan dilengkapi dengan pemindai di tangannya, penyimpanan 

sampel dan meriam plasma, yang disebarkan dengan cepat. Ketika dia 

mendarat untuk pertama kalinya, dia terlihat mati rasa, tetapi begitu 

pesawat meledak dan terbang, dia hidup kembali dengan penerbangan 

yang bahagia. Melihat ini, WALL-E secara tidak sengaja menarik 

perhatiannya saat ia mulai mengikutinya, menjadi semakin marah pada 

kurangnya keberhasilan dan pemantauan terus-menerus WALL-E. 

Kekuatan akal sehat ini segera menyatukan dua karakter.
84

 

 

                                                           
83

 Ibid. 
84

 Ibid. 



46 

 

 

 

3. Jeff Garlin sebagai pengisi suara Captain McCrea 

Komandan dan tampaknya satu-satunya perwira di Axiom. 

Tugasnya sebagai kapten adalah kegiatan sehari-hari yang 

membosankan, dan autopilot kapal menangani semua tugas komando 

yang sebenarnya. Namun, pertemuannya dengan WALL-E 

membangkitkan minatnya pada Bumi, dan dia berangkat mencari planet 

asalnya, yang membuka jalan bagi kembalinya kendali kapal dari bawah 

autopilot.
85

 

4. Fred Willard sebagai pengisi suara Shelby Forthright – BnL CEO 

CEO dari perusahaan Buy and Large yang bersejarah, hanya 

ditampilkan dalam video yang direkam sekitar waktu peluncuran pertama 

Axiom. Tetap optimis, Fortwright mengusulkan rencana evakuasi, 

kemudian membersihkan dan menjajah kembali planet ini. Namun, 

perusahaan menyerah ketika mereka menyadari betapa beracunnya Bumi. 

Forthright adalah satu-satunya karakter yang dapat dimainkan dengan 

peran berbicara, yang pertama untuk semua film Pixar.
86

 

5. Macln Talk sebagai pengisi suara AUTO 

program text-to-speech untuk Apple Macintosh yang digunakan 

untuk Auto voice, kecerdasan buatan autopilot kapal. Berbeda dengan 

robot lain dalam film, WALL-E tidak mempengaruhi Auto, melainkan 

mengikuti arahan A113 yang mencegah Axiom dan manusia kembali ke 

Bumi karena racun dan dia tidak akan membiarkan siapa pun 
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menyimpang darinya. Desain robot adalah penghormatan kepada HAL 

9000 dari film 2001: A Space Odyssey, yang memiliki "mata" merah 

bergaya HAL di tengahnya.
87

 

6. John Retzenberger dan Kathy Najimy sebagai John dan Mary. 

John dan Mary sama-sama hidup di Axiom dan sangat bergantung 

pada layar video pribadi dan layanan otomatis mereka sehingga mereka 

tidak menyadari sekeliling mereka, seperti kapal yang memiliki kolam 

renang raksasa. Namun, mereka keluar dari trans mereka setelah 

pertemuan terpisah dengan WALL-E, akhirnya bertemu muka untuk 

pertama kalinya.
88

 

C. Sinopsis Film WALL-E 

Sepanjang abad ke-21, mega-korporasi Beli dan Besar (BnL) telah 

menguasai Bumi, menyebabkan konsumerisme besar-besaran dan mengotori 

planet ini dengan sampah dalam jumlah besar pada tahun 2105. Dalam upaya 

untuk menyelesaikan situasi, penduduk Bumi secara otomatis dievakuasi. . 

kapal luar angkasa BnL mewah selama lima tahun, sementara pasukan robot 

pemadat sampah yang disebut WALL-E dan insinerator seluler berukuran blok 

kota besar tetap membersihkan planet ini.
89

 

Film ini bercerita tentang robot bernama WALL-E, yang diprogram 

khusus untuk memadatkan puing-puing di tanah. Dahulu kala (sekitar tahun 

2110) manusia tidak bisa lagi menghuni bumi akibat tumpukan sampah, badai 

dahsyat yang terus menerjang, dan cuaca yang semakin tidak terkendali. Oleh 
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karena itu, perusahaan raksasa Buy and Large yang merupakan penguasa 

ekonomi sekaligus kebijakan publik, berjanji akan menyelesaikan semua 

masalah dengan meninggalkan bumi untuk sementara waktu. 

Orang-orang diangkut dengan kapal raksasa yang disebut Axiom dan 

hidup nyaman di sana, sementara robot buatan seperti WALL-E dan teman-

temannya tetap berada di tanah dan membersihkan sampah. Namun setelah 

ratusan tahun, ternyata omong kosong ini, yaitu masalah keluarnya manusia 

dari luar angkasa, tidak dapat diselesaikan. Bahkan, sisa robot jatuh dan 

rusak, hanya WALL-E yang terus bekerja hari demi hari, memeras sampah 

elektronik, hanya ditemani kecoak, sahabatnya.
90

 

Suatu hari, WALL-E menemukan bibit di tempat sampah dan 

membawanya pulang dengan truk sampah tua. Sebuah pesawat ruang angkasa 

kemudian mendarat, hampir menghancurkannya, tetapi bersembunyi di 

bawah lubang dan meluncurkan robot eksplorasi canggih yang disebut EVE. 

WALL-E langsung terpesona oleh EVE saat dia mengikuti arahannya mencari 

tanda-tanda kehidupan tumbuhan. Menyendiri dan bermusuhan pada awalnya, 

Eve mulai jatuh cinta dengan WALL-E dan menyukainya. 

Selama badai debu, WALL-E membawa EVE ke dalam truknya dan 

menunjukkan harta karunnya, bahkan pabrik, memaksa sistem otomatisnya 

untuk menyimpan pabrik di dalam dirinya, mengaktifkan dan menonaktifkan 

suar pelacak. WALL-E berusaha keras untuk mencoba dan menghidupkannya 

kembali dan merawatnya, bahkan menghadapi robot yang tidak aktif. Saat 
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kapalnya kembali untuk mengambilnya, WALL-E mati-matian berpegangan 

pada lambung kapal, tidak mau kehilangan teman barunya saat dia kembali ke 

Axiom, andalan armada BnL. Setelah berlabuh, WALL-E bertemu dengan 

Mo, robot pembersih kecil yang menjaga kebersihan kapal. WALL-E 

mengikuti Eve saat robot pengangkut MVR-A membawanya ke anjungan 

kapal. Saat ia berkembang melalui Aksioma, menjadi jelas bahwa setelah 

berabad-abad hidup dalam gayaberat mikro dan ketergantungan pada sistem 

otomatis kapal, penumpang manusia menderita keropos tulang yang parah, 

menjadi gemuk dan malas.
91

 

Ternyata ratusan tahun kehidupan di kapal luar angkasa raksasa 

dengan segala kemudahan modern memaksa manusia untuk "melupakan 

dirinya sendiri". Dengan semua perangkat digital dan balistik, orang lupa 

berjalan. Tubuh mereka menjadi kembung dan tidak sehat, tidak ada yang 

berhasil karena semuanya terjadi secara otomatis, sehingga pekerjaan 

manusia hanya sebatas makan, minum dan istirahat.
92

 

Kapten sendiri tidak banyak berbuat, menyerahkan kendali pesawat 

kepada autopilot. Dengan membawa EVE ke jembatan, kapten menyadari 

bahwa dengan menempatkan spesimen tanamannya di detektor holografik 

kapal untuk menunjukkan bahwa bumi dapat dihuni kembali, Axiom akan 

memasuki hyperspace dan mengirim penumpangnya ke planet. Akan kembali 

ke Bumi untuk mengizinkan pemukiman kembali . . Namun, pabrik itu hilang 
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saat EVE dibuka. Eve lumpuh dan dibawa ke bengkel dengan WALL-E MVR-

A dan GO-4, meskipun rasa ingin tahu kapten tumbuh dan dia mulai 

menyelidiki sejarah Bumi. Di bangsal perbaikan, WALL-E, melihat gambar 

EVE melalui jendela beku, percaya bahwa EVE sedang rusak, padahal 

sebenarnya rusak oleh perahu perbaikan. Memukul kaca dan membunyikan 

alarm, itu menyebabkan kekacauan dan secara tidak sengaja meninggalkan 

segerombolan robot yang bekerja buruk berkeliaran di pesawat. Pihak 

berwenang kemudian menangkapnya untuk sementara dan menyebut WALL-

E dan EVA "robot penyakit". Marah dengan pengaruh destruktif WALL-E, 

EVE mencoba mengirimnya kembali ke Bumi dengan pod pelarian. Namun, 

mereka melihat asisten mobil, GO-4, menyelamatkan tanaman yang hilang di 

pod pelarian dan mengaturnya untuk penghancuran diri. 

WALL-E berhasil menyelamatkan Bumi, dan EVE dengan penuh 

syukur "menciumnya" dalam bentuk percikan listrik. Kedua robot merayakan 

perjalanan luar angkasa mereka di sekitar Axiom sebelum mengembalikan 

tanaman ke kapten. Kapten melihat rekaman visual EVE dari Bumi yang 

hancur dan bersumpah untuk kembali memulihkan planet ini. EVE, sementara 

itu, melihat komitmen WALL-E untuk kesejahteraannya sendiri ketika dia 

tidak aktif dan menyukainya. Namun, Auto mengungkapkan bahwa itu 

diberikan instruksi terakhir untuk menjaga umat manusia di luar angkasa, 

karena ketika diberikan arah ini, bumi menjadi tidak layak huni. 

Kapten berpikir bahwa tanaman adalah bukti bahwa kehidupan di 

Bumi berkelanjutan lagi, tetapi Auto dan GO-4 memberontak, menjebak 
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Kapten di tempat tinggalnya, WALL-E, yang mencoba untuk 

memperjuangkan tanaman. Dia tersengat listrik dan dijatuhkan . . Saluran 

sampah dengan Hawa dan pabrik. Ketika WALL-E rusak parah, EVE 

menyadari bahwa satu-satunya bagian yang dapat diperbaiki adalah di tanah, 

di mana mereka dapat mencapai dengan cepat jika terjadi hyper-jump. 

Kementerian Pertahanan, dengan bantuan robot jahat lainnya, dan penumpang 

manusia, mencoba untuk menjaga pabrik WALL-E dan EVE pada holodictor, 

tetapi kontrol otomatis di kapal mencegah mereka melakukannya, dan WALL-

E bergerak maju. Dia mendorong holodictor dan mobil untuk mencegahnya 

mendorong. Kapten dibebaskan dari tempat persembunyiannya dan 

menonaktifkan otomatis, memungkinkan detektor holografik diaktifkan, 

tetapi WALL-E mati ketika pesawat terbang kembali ke Bumi. 

EVE dengan cepat mengambil WALL-E yang rusak kembali ke 

truknya dan mencoba memperbaikinya, tetapi ingatan dan kepribadiannya 

tampaknya memudar saat ia kembali ke tugas pengurangan sampah aslinya. 

Patah hati, EVE memberinya "ciuman" terpisah yang memicu percikan lain 

yang secara tidak sengaja mengembalikan WALL-E ke dirinya yang aneh, 

dengan senang hati menyatukan kembali kedua robot. WALL-E dan EVE 

bersatu kembali dengan manusia dan robot saat mereka bekerja sama untuk 

membangun kembali bumi, menanam benih yang membawa mereka pulang. 

Penghargaan tersebut menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, 

manusia dan robot bekerja sama untuk memulihkan bumi, mulai dari 

tumbuhan, hewan, hingga struktur. Orang-orang yang mendapatkan kembali 
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etos kerjanya juga mendapatkan kembali tubuh yang sehat. WALL-E dan EVE 

berakhir bersama.
93
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BAB IV 

PENANAMAN KARAKTER PENCEGAHAN KERUSAKAN ALAM 

DALAM FILM ANIMASI WALL-E 

 

A. Pencegahan Kerusakan Lingkungan di Film Animasi Wall-E 

Adapun upaya pencegahan kerusakan lingkungan dalam Film Animasi 

Wall-E adalah sebagai berikut: 

1. Penanaman Etika Cinta Lingkungan 

Penggambaran setting suasana tumpukan sampah yang berserakan 

hingga memenuhi bumi dan menjadikan bumi tidak bisa ditingggali 

menunjukkan minimnya etika cinta lingkungan yang dimiliki manusia 

dalam film tersebut. Karena kerusakan bumi yang sangat parah, seluruh 

manusia dievakuasi dan ditempatkan di kapal luar angkasa yang bernama 

Axiom. Sementara itu, pasukan robot pemadat sampah yang disebut 

WALL-E besar ditugaskan untuk membersihkan seluruh sampah yang ada 

di bumi. 

Setiap hari WALL-E membersihkan sampah dengan cara 

memadatkan sampah menjadi bentuk balok kemudian menumpuknya 

sampai membentuk bangunan tower yang tinggi. Hal tersebut terlihat 

dalam scene dimenit ke 02.32 sebagaimana gambar 4.1.1 
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Gambar 4.1.1 

Adegan menit 02:37 

 

Makna yang tersirat dalam adegan tersebut adalah sebagai makhluk 

hidup sudah semestinya untuk membersihkan sampah yang berserakan di 

sekitar kita dan untuk mengurangi volume sampah yang memiliki ukuran  

besar seperti karton dan kemasan botol minum bisa dilakukan dengan 

meremukkannya sebelum dibuang. 

Adegan selanjutnya terlihat M-O membersihkan robot, serta lantai 

kotor dari kontaminan asing. Melihat pesawat yang baru saja tiba, saya 

langsung naik ke sana untuk melihat apakah ada kotoran asing yang 

tersangkut di antara robot, melihat ada kotoran, dan langsung 

mengeluarkannya. Bukan hanya robot yang dibersihkan, tapi lantai yang 

tertutup tanah juga terlihat pada adegan saat WALL-E mengotori lantai 

Axiom saat sedang berjalan, M-O segera menyadarinya dan langsung 

membersihkan lantai. Hal tersebut terlihat dalam scene dimenit ke 38.45 

sebagaimana gambar 4.1.2 

. 
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Gambar 4.1.2 
Adegan menit 38:45 

 

scene ini menunjukkan bahwa sudah selayaknya sebagai makhluk 

hidup kita menjaga kebersihan lingkungan sekitar dimulai dari hal yang 

palig kecil seperti menjaga kebersihan rumah dan halaman. Saat kita  

terbiasa menjaga kebersihan rumah dan pekarangan, kita membiasakan diri 

membersihkan lingkungan lain. 

2. Pembiasaan Perilaku Ramah Terhadap Lingkungan 

a) Reduce 

Representasi kata Buy and Large adalah sikap konsumtif yang 

sedikit banyaknya merupakan perilaku yang mengedepankan 

kepuasan nafsu dan peng-eliminasian sikap peduli, khususnya peduli 

pada lingkungan. Dengan membeli, secara tidak disadari, sedikit demi 

sedikit, kita sudah mendukung kapitalisme untuk bisa berkuasa di 

muka bumi.  

Efeknya, betapa banyak sampah yang dihasilkan dari sifat 

konsumerisme ini. Sampah plastik, perabotan, rongsokan alat-alat 

teknologi, merupakan dampak dari konsumerismes yang tidak 

mungkin bisa dihindari. Hal tersebut terlihat dalam scene berikut ini. 

Semakin banyak kita membeli, semakin banyak sampah yang 
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dihasilkan, pun semakin besar dan luas saja produsen mengekspansi 

produknya. Kata ‗Large‘ selanjutnya, adalah cibiran sinis pembuat 

film yang direpresentasikan lewat film ini.  

 
 

Gambar 4.2.1 

Adegan menit 02:14 

 

Dapat diambil kesimpulan dari scene dimenit ke 02.14 

sebagaimana gambar 4.2.1 menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran 

perilaku ramah lingkungan yang di miliki oleh manusia. 

Menumpuknya timbunan sampah kemasan di bumi diakibatkan tidak 

diterapkannya perilaku reduce dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Reuse 

Perilaku ramah lingkungan selanjutnya yang perlu diterapkan 

untuk mengurangi sampah lingkungan adalah reuse atau 

menggunakan kembali barang yang masih layak digunakan. WALL-E 

sebagai tokoh utama dalah film ini menerapkan perilaku tersebut. Hal 

ini dapat dilihat dari scene dimenit ke 03.03 sebagaimana gambar 

4.2.2 

. 
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Gambar 4.2.2 

Adegan menit 3:03 

 

Tugas WALL-E setiap hari adalah memadatkan sampah menjadi 

bentuk balok dan menyusunnya menjadi tumpukan berbentuk tower 

yang tinggi. Disela-sela kesibukannya, WALL-E selalu memilah 

barang-barang yang bisa digunakan kembali dan mengumpulkannya 

ke dalam rumahnya. Dalam scene tersebut tersirat pesan untuk 

menanamkan perilaku reuse dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mencegah terjadinya tumpukan sampah di lingkungan. 

B. Analisis Pencegahan Kerusakan Lingkungan di Film Animasi Wall-E 

Pencegahan kerusakan lingkungan dilakukan dengan mengatasi akar 

masalahnya yaitu adanya kesalahpahaman tentang lingkungan. Cara untuk 

mengatasinya adalah dengan membangun masyarakat yang sadar lingkungan 

yang dilakukan melalui pendidikan lingungan, penanaman etika cinta 

lingkungan, dan pembiasaan perilaku ramah terhadap lingkungan dengan cara 

penerapan slogan reduce, reuse, dan recycle.
94

 Adapun pencegahan kerusakan 

lingkungan dalam Film WALL-E dilakukan dengan cara penanaman etika 

cinta lingungan dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan dengan 

menerapkan slogan reduce dan reuse.  

                                                           
94
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Pendidikan lingkungan tidak digunakan dalam Film WALL-E, karena 

dalam film ini menceritkan tentang kondisi bumi yang tidak layak untuk 

ditinggali sehingga pemerintah memutuskan untuk mengisolasi diri ke luar 

angkasa. Selama bumi tidak bisa ditinggali, pemerintah membuat banyak 

sekali robot yang berama WALL-E untuk membersihkan sampah di bumi dan 

berharap suatu saat bumi bisa pulih seperti semula. Namun setelah 700 tahun 

berlalu robot WALL-E yang ditugaskan untuk membersikan sampah di bumi 

rusak atau tidak bisa digunakan dan hanya tersisa satu robot WALL-E yang 

nantinya menjadi tokoh utama dalam film ini. Penjelasan diatas menunjukkan 

tidak adanya bentuk pencegaan kerusakan lingkungan berupa pendidikan 

lingkungan dalam Film WALL-E. 

Penaman etika cinta lingkungan dalam Film WALL-E ditunjukkan 

dalam 2 scene yaitu dalam menit ke 02.37 dan 38.45. Adegan dalam menit ke 

02.37 menunjukkan WALL-E meremukkan sampah dan memadatkannya 

menjadi bentuk balok kemudian menyusunnya dengan tujuan untuk 

mengecilkan volume sampah, hal ini mengandung makna tersirat bahwa 

sampah-sampah yang memiliki volume besar seperti botol bekas air minum 

kemasan dapat diremukkan dahulu sebelum dibuang, hal ini akan membuat 

volume sampah lebih kecil dan membuat sampah tersebut tidak berserakan.  

Sedangkan dalam adegan menit ke 38.45 memperlihatkan saat WALL-

E dan EVE tiba dipesawat Axiom, secara otomatis sistem robot pembersih M-

O mendeteksi adanya kontaminasi asing dan robot M-O segera 

membersihkannya, dalam adegan tersebut robot M-O tidak hanya 
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membersihkan WALL-E dan EVE yang terkontaminasi benda asing (kotoran 

dari bumi), tetapi juga semua lantai yang tertutup tanah di kapal Axiom. 

Adegan ini mengandung makna bahwa sebagai makhluk hidup harus menjaga 

kebersihan dimanapun tempatnya. Penanaman etika cinta lingkungan bisa 

dimulai dari hal paling kecil seperti membersihkan kamar, rumah, dan 

halaman rumah. 

Pembiasaan perilaku ramah lingkungan dalam Film WALL-E 

ditunjukkan dengan penerapan slogan reduce  dan reuse. Penerapan reduce 

dalam Film WALL-E ditunjukkan dalam scene dimenit 02.14 yang 

menunjukkan tumpukan sampah yang menggunung. Sepanjang film 

menunjukkan bahwa semua sampah di bumi berupa sampah anorganik. Hal 

ini dikuatkan dengan adanya pernyataan bahwa bumi ditinggal selama 700 

tahun. Menurut Gofar dkk menyatakan bahwa sampah organik berupa limbah 

kotoran ternak dapat terurai dalam waktu kurang dari satu bulan sementara 

kertas membutukan waktu kurang lebih 6 bulan.
95

  Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sampah yang ada di Film WALL-E merupakan 

sampah anorganik secara keseluruhan, karena sampah organik hanya 

membutuhkan waktu paling lama 6 bulan agar dapat diurai sedangkan dalam 

Film WALL-E menggunakan latar waktu 700 tahun setelah dipindahkannya 

seluruh penduduk bumi ke pesawat Axiom.  

Scene tersebut mengandung makna tersirat bahwa sampah organik 

tidak menyebabkan masalah serius dalam lingkungan, tetapi penyebab 
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terjadinya masalah adalah sampah anorganik. Cara mengurangi penggunaan 

sampah anorganik adalah menerapkan slogan reduce dalam kehidupan sehari-

hari mulai dari hal kecil. Menurut Suryati reduce dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi pembelian barang yang mengasilkan banyak sampah, 

menggunakan produk yang dapaat diisi ulang, dan mengganti kantong plastik 

dengan tas belanja.
96

  

Penerapan reuse dalam Film WALL-E ditunjukkan dalam scene 

dimenit 03.03 yang memperlihatkan WALL-E mengambil lempengan bulat 

dari tumpukan sampah kemudian menyimpannya. Menurut Suryati reuse 

merupakan menggunakan kembali sampah dalam kegiatan pertama baik 

untuk fungsi yang sama ataupun berbeda.
97

 Film WALL-E mengandung pesan 

untuk melakukan reuse  dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini dibutikan dengan 

kegiatan WALL-E mengumpulkan sampa yang masih bisa digunakan kembali, 

dalam film juga diceritakan bahwa rumah WALL-E berisi banyak sekali 

barang-barang bekas yang masih bisa digunakan kembali seperti televise, 

lampu, dan barang elektronik lainnya. 

Sedangkan pembiasaan perilaku ramah lingkungan berupa kegiatan 

recycle belum dimunculkan dalam film ini. Menurut Purwiningsih, recycle 

merupakan kegiatan mendaur ulang kembali sampah yang sudah tidak dapat 

digunakan menjadi bahan lain melalui beberapa proses.
98

 Suryati 

menambahkan bahwa recycle merupakan kegiatan mengubah barang bekas 
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menjadi barang lain yang lebih berguna dan layak pakai.
99

 Dari kedua 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan perbedaan dari recycle dan reuse 

adalah recycle kegiatan memanfaatkan barang yang tidak terpakai menjadi 

bentuk bentuk dan fungsi yang baru, sedangkan reuse adalah kegiatan 

memanfaatkan barang yang tidak terpakai menjadi fungsi yang sama atau 

baru tanpa mengubah bentuk produk tersebut. 

C. Relevansi Pencegahan Kerusakan Alam dalam Film Animasi Wall-E 

dengan Pembelajaran SD 

Banyaknya kasus perusakan lingkungan oleh anak menunjukkan 

rendahnya kepedulian anak terhadap lingkungan. Dikutip dari portal berita 

online menyebutkan bahwa adanya kasus tujuh anak sekolah yang menodai 

makam TPU (Tempat Pemakaman Umum) Cemoro Kembar di Desa 

Kenteng, Desa Mojo, Kecamatan Pasar Kliwon, Solo.
100

 Tindakan merusak 

lingkungan yang dilakukan anak lainnya adalah tindakan vandalisme. PT KAI 

Commuter Jabodetabek (KCJ) menemukan fakta bahwa hampir 100% kasus 

vandalisme kepada KRL dilakukan oleh anak usia sekolah dasar (SD).
101

  

Kurangnya kepedulian anak terhadap lingkungan perlu mendapat 

perhatian khusus, menurut Bayu Wijayama cara pencegahan kerusakan 

lingkungan bisa dilakukan dirumah, sekolah, dan masyarakat.
102

 Penanaman 
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cinta lingkungan pada anak di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui 

proses pembelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler.
103

  

1. Proses Pembelajaran 

Penanaman cinta lingkungan melalui proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai karakter ramah lingkungan ke 

dalam kurikulum sekolah dan RPP. Penggunaan Film WALL-E sebagai 

media pembelajaran dapat digunakan untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Alifia Hamzah dan Salsa Solli Nafsika menunjukkan bahwa adanya 

perubahan persepsi setelah menonton Film WALL-E yaitu adanya rasa 

peduli dengan sampah dan dampaknya bagi bumi yang ditinggali.
104

 

Dengan adanya penelitian tersebut, penggunaan Film WALL-E sebagai 

media pembelajara diharapkan dapat meningkatkan rasa peduli 

lingkungan pada siswa. 

Adapun rincian penggunaan film WALL-E sebagai media 

pembelajaran pada tingkat SD dapat dilakukan dalam KI dan KD berikut: 

a. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Kelas II 

KD 3.6 Memahami cara menjaga kebersihan lingkungan (tempat 

tidur, rumah, kelas, lingkungan sekolah, dan lain_lain)
105
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b. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas II 

KD 2.5 Menunjukkan perilaku hidup sehat dan peduli lingkungan 

sebagai implementasi pemahaman doa sebelum dan sesudah wudu.
106

 

c. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV KD 3.7 

Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungannya. 

d. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV KD 4.7 Melakukan 

kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang_orang 

di lingkungannya.
107

 

e. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V KD 3.2 

Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan 

dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat Indonesia.
108

 

f. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI KD 3.3 

Menganalisis cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.
109

 

2. Budaya Sekolah 

Budaya sekolah adalah nilai yang mendasari perilaku, tradisi 

kebiasaan sehari-hari, dan simbol yang dilakukan seluruh warga sekolah 

serta masyarakay sekitar sekolah. Budya sekolah merupakah hal yang 

sudah melekat menjadi citra suatu sekolah dalam pandangan masyarakat 
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luas.
110

  Sedangkan ekstrakulikuler adalah kegiatan diluar proses 

pembelajaran yang bertujuan menggali potensi siswa.
111

 Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan suatu 

kegiatan penanaman karakter diluar proses pembelajaran yang dilakukan 

secara berulang dan dalam waktu yang sama. Sedangkan ekstrakulikuler 

adalah kegiatan penanaman karakter siswa diluar proses pembelajaran 

dalam waktu tertentu.  

Adapun keterkaitan antara budaya sekolah dengan Film Animasi 

Wall-E adalah pihak sekolah dapat membuat peraturan sekolah yang 

bertujuan untuk menanamkan karakter pencegahan kerusakan alam 

dengan hal-hal yang sudah diajarkan dalam Film WALL-E seperti: 

a. Mengambil sampah di sekitar tempat duduk sebelum pulang sekolah. 

b. Mencabut 10 rumput setelah melakukan upacara setiap hari senin. 

c. Meremukkan botol kemasan sebelum dibuang ditempat sampah. 

d. Menggunakan tong sampah yang memisahkan sampah organik dan 

anorganik. 

e. Menempelkan slogan tentang reuse, reduce, dan recycle di depan 

kelas dan setiap sudut sekolah 

3. Kegiatan Ekstrakulikuler 

Adapun keterkaitan antara kegiatan ekstrakulikuler dengan upaya 

penanaman karakter pencegahan kerusakan alam dalam Film Animasi 
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Wall-E adalah pihak sekolah dapat membuat kegiatan diluar proses 

pembelajaran untuk memperingati hari lingkungan yang bertujuan untuk 

menanamkan karakter pencegahan kerusakan alam dengan hal-hal yang 

sudah diajarkan dalam Film WALL-E. Adapun contohnya dalam rangka 

memperingati Hari Peduli Sampah Nasional yang dilaksanakan pada 

tanggal 21 Februari seluruh siswa diajarkan bagaimana cara penerapan 

reduce, reuse,dan recycle yang bertujuan untuk mengurangi sampah. 
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BAB V 

PENANAMAN KARAKTER UPAYA PERBAIKAN KERUSAKAN ALAM 

DALAM FILM ANIMASI WALL-E 

 

A. Upaya Perbaikan Kerusakan Alam di Film Animasi Wall-E 

1. Penanggulangan Kerusakan Alam 

a) Pemberian informasi peringatan kerusakan lingkungan kepada 

masyarakat. 

Adanya berita dari BNL times yang berbunyi ―too much 

trash!!! earth covered. BNL CEO Declares Global Emergency‖ yang 

artinya ―terlalu banyak sampah! bumi tertutup. BNL CEO 

menyatakan darurat global‖. Hal ini dapat dilihat dari scene dimenit 

ke 04.45 sebagaimana gambar 5.1.1 

. 

 
 

Gambar 5.1.1 

Adegan menit 04:45 

 

Scene ini menjelaskan bahwa adanya pemberitahuan kepada 

masyarakat tentang terlalu banyaknya sampah di bumi maka bumi. 

Pemberitahuan ini dimaksudkan agar penduduk bumi melakukan 

antisipasi dengan apapun yang akan terjadi. 
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b) Pengisolasian kerusakan lingkungan hidup 

Bumi diperintah oleh Buy and Large mega-corporation (BnL) 

yang menyebabkan konsumerisme massal dan menutupi planet bumi 

dengan banyak sampah pada tahun 2105. Dalam upaya untuk 

menyelesaikan situasi tersebut, penduduk Bumi dievakuasi secara 

otomatis agar pemerintah dapat mengambil tindakan penyelamatan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari scene dimenit ke 05.04 sebagaimana 

gambar 4.1.2 

 

 

Gambar 4.1.2 

Adegan menit 05:04 

 

Seluruh penduduk bumi tanpa terkecuali diisolasi ke pesawat 

Axiom karena merasa bumi tidak layak ditinggali. Di planet Axiom 

manusia dimanjakan dengan segala hal dan tidak ada yang 

merasakan kesusahan. 

c) Penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup 

Sumber kerusakan dalam Film WALL-E adalah menumpuknya 

sampah di bumi disebabkan oleh pola konsumerisme manusia yang 

berlebihan pada suatu produk yang di produksi oleh perusahaan Buy 

and Large.  
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Gambar 5.1.3 

Adegan menit 3:58 

 

Cuplikan scene dimenit ke 03.58 sebagaimana gambar 5.1.3 

menunjukkan setelah adanya kerusakan lingkungan yang parah, 

perusahaan Buy and Large memutuskan untuk menghentikan proses 

produksi sebagai langkah awal penanggulangan kerusakan 

lingkungan. 

 

2. Pemulihan Kerusakan Alam 

a) Penghentian sumber pencemaran dan pembersihan unsur pencemar 

Upaya penghentian sember pencemaran dilakukan dengan 

berhentinya produksi Buy and Large di bumi. Sedangkan dampak 

dari tingginya tingkat konsumerisme dapat dilihat dari banyaknya 

sampah di bumi, dan untuk membersihkan sampah dibuatlah robot 

bernama WALL-E. Hal tersebut dapat dilihat dari scene dimenit ke 

04.20 sebagaimana gambar 5.1.4. 
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Gambar 5.1.4 

Adegan menit 04:20 

 

Scene diatas dapat dilihat banyaknya robot pembersih sampah 

yang ditugaskan untuk membersihkan sampah yang ada di bumi. Hal 

ini membuktikan bahwa pemerintah dalam film tersebut berupaya 

untuk membersihkan unsur pencemar dengan membuat banyak 

robot. 

b) Rehabilitasi 

Rehabilitasi yang dilakukan dalam Film WALL-E adalah 

penanaman kembali lahan yang tandus. Terlihat adanya kerusakan 

lingkungan yang parah di bumi yang mengakibatkan manusia 

diisolasi di pesawat luar angkasa yang bernama Axiom.  

 
 

Gambar 5.1.5 

Adegan menit 1:29:42 

 

Scene dimenit ke 1.29.42 sebagaimana gambar 5.1.5 

menunjukkan setelah captain Mc Crea memerintahkan untuk 

kembali ke bumi dan melihat bahwa bumi tidak seindah yang captain 

pikirkan, Mr Crea segera mengajarkan cara menanam dan merawat 

tumbuhan kepada semua awak pesawat untuk mengembalikan 

keadaan bumi seperti semula. 
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B. Analisis Upaya Perbaikan Kerusakan Alam di Film Animasi Wall-E 

Disebutkan dalam UUPPLH Pasal 53 Ayat 1 bawa setiap orang yang 

melakukan pencemaran atau perusakan lingkungan hidup wajib melakukan 

penanggulangan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup.112 Dijelaskan 

dalam Pasal 53 UUPPLH bahwa upaya penanggulangan kerusakan 

lingkungan dapat dilakukan dengan cara. 1) Pemberian informasi peringatan 

kerusakan lingkungan kepada masyarakat. 2) Pengisolasian kerusakan 

lingkungan hidup. 3)Penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup. 4) 

Cara lain yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi113 

Adapun penanggulangan kerusakan lingkungan dalam Film WALL-E 

adalah 1) Pemberian informasi peringatan kerusakan lingkungan kepada 

masyarakat. 2) Pengisolasian kerusakan lingkungan hidup, dan 3) 

Penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup. Sedangkan Poin 4 yaitu 

Cara lain yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dalam Film WALL-E belum digunakan untuk penanggulangan kerusakan 

lingkungan. 

Penanggulangan kerusakan lingkungan dalam Film WALL-E berupa 

pemberian informasi peringatan kerusakan lingkungan kepada masyarakat 

terlihat dalam scene  dimenit 04.45, dalam scene  tersebut terlihat selembar 
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kertas yang berisi berita dari BNL Times yang berbunyi ―too much trash!! 

earth covered. BNL CEO declares global emergency‖ yang artinya ―terlalu 

banyak sampah!! Bumi tertutup (sampah). BNL CEO menyatakan darurat 

global‖. Dari scene tersebut dapat diketahui bahwa adanya pemberitahuan 

informasi berupa berita darurat global dari BNL Times yang menyatakan 

kerusakan lingkungan berupa bumi yang tertutup dengan sampah. 

Pemberitahuan dalam film ini dimaksudkan agar penduduk bumi waspada 

dan mempersiapkan diri dengan segala kemungkinan yang terjadi. 

Penanggulangan kerusakan lingkungan dalam Film WALL-E berupa 

pengisolasian kerusakan lingkungan hidup terlihat dalam scene dimenit 05.04 

yang memperlihatkan cuplikan vidio iklan pemberian solusi oleh pemerintah 

untuk menanggulangi kerusakan lingkungan yang terjadi BNL menawarkan 

penduduk bumi untuk pindah sementara (isolasi) ke pesawat Axiom yang 

dudah disediakan. Dalam iklan tersebut disebutkan selama penduduk bumi 

mengisolasi diri dalam waktu 5 tahun, BNL akan membersihkan sampah di 

bumi dengan cara membuat robot WALL-E. Dari kutipan scene tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengisolasian kerusakan lingkungan hidup dalam Film 

Animasi Wall-E dilakukan dengan cara mengisolasi manusia agar terhindar 

dari dampak kerusakan lingkungan dan pengisolasian tempat yang terpapar 

kerusakan lingkungan  untuk dipulihkan seperti semula. 

 Penanggulangan kerusakan lingkungan dalam Film WALL-E berupa 

penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup terlihat dalam scene dimenit 

03.58 yang memperlihatkan deretan papan iklan dan pamflet promosi semua 
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produk kebutuhan sehari-hari. Semua produk tersebut didirikan oleh satu 

peruasahaan besar bernama BNL (buy and large) terlihat dari seluruh papan 

iklan dan pamflet memunculkan logo BNL. Scene tersebut berlatar waktu 700 

tahun setelah penduduk bumi dipindahkan ke pesawat Axiom. Dapat 

disimpulkan dalam Film WALL-E memunculkan upaya penanggulangan 

kerusakan lingkungan berupa penghentian sumber kerusakan lingkungan 

hidup ditandai dengan berhentinya produksi perusahaan BNL yang menjadi 

sumber dari bertumpuknya sampah di bumi, hal tersebut juga dikuatkan 

dengan adanya bercak karat dalam bangunan yang bertuliskan BNL yang 

menandakan BNL sudah tidak beroperasi dalam waktu yang lama.  

Adapun penanggulangan kerusakan lingkungan berupa cara lain yang 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi belum 

dimunculkan dalam Film Animasi Wall-E. Setelah pengisolasian penduduk 

bumi ke pesawat Axiom, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

lebih difokuskan untuk memanjakan manusia selama di pesawat Axiom. Hal 

ini dibuktikan dengan scene dimenit ke 04.02 sebagaimana gambar 5.2.1  

 

 
Gambar 5.2.1 

Adegan menit 40:02 
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Scene tersebut menunjukkan adanya sistem serba otomatis yang 

digunakan dan banyaknya robot yang ditugaskan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia selama di pesawat. Selama di pesawat Axiom manusia mulai terbiasa 

melakukan segala hal dengan otomatis sepanjang hidupnya. Dapat 

disimpulkan dalam Film WALL-E teknologi yang ada diprioritaskan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia bukan untuk menanggulangi kerusakan 

lingkungan. Hal ini menimbulkan suatu kejanggalan, dengan kemajuan 

teknologi yang sangat pesat seharusnya dapat dengan mudah memulihkan 

keadaan bumi seperti semula bisa dengan cara membuat sistem pengolah 

sampah yang baik atau dengan cara lain, tetapi yang di munculkan dalam film 

ini adalah teknologi tersebut digunakan untuk memuaskan semua keinginan 

manusia. Pesan yang tersirat dari scene tersebut adalah mengisolasi diri dari 

suatu wilayah yang terjadi kerusakan dimaksudkan agar dampak kerusakan 

tersebut tidak dialami oleh penduduk yang diisolasi dan setelah mengisolasi 

diri, pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan wilayah tersebut 

berkewajiban untuk memulihkannya seperti semula.  

Upaya pemulihan kerusakan lingkungan dijelaskan dalam Pasal 54 

UUPPLH yang dilakukan dengan tahapan sebagai berikut 1) penghentian 

sumber pencemaran dan pembersihan unsur pencemar. 2) remidiasi. 3) 

rehabilitasi, dan 4) restorasi.
114

 Adapun upaya pemulihan kerusakan 

lingkungan dalam Film WALL-E adalah penghentian sumber pencemaran dan 

                                                           
114
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pembersihan unsur pencemar, dan rehabilitasi. Sedangkan remidiasi dan 

restorasi belum dimunculkan dalam film. 

Upaya pemulihan kerusakan lingkungan berupa penghentian sumber 

pencemaran ditunjukkan berhentinya produksi perusahaan BNL secara 

keseluruhan, hal ini sudah dijelaskan dalam upaya penanggulangan kerusakan 

alam berupa penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup. Adapun 

pembersihan unsur pencemar dalam Film WALL-E terlihat dalam scene menit 

04.20. Scene tersebut terlihat banyaknya robot pembersih sampah (WALL-E) 

yang sudah tidak bisa beroperasi. Hal ini menunjukkan adanya upaya 

pembersihan unsur pencemar dengan cara pembuatan robot pembersih 

sampah (WALL-E) secara besar-besaran. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2008 yang telah 

dicabut dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2020 tentang 

rehabilitasi dan reklamasi menyatakan bahwa rehabilitasi dapat dilakukan 

melalui kegiatan reboisasi, penghijauan, serta penerapan Teknik Konservasi 

Tanah (KTA).
115

 Sejalan dengan PP (Peraturan Pemerintah) tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam Film WALL-E memunculkan upaya 

pemulihan kerusakan lingkungan berupa rehabilitasi yang dilakukan dengan 

cara reboisasi dan penghijauan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan scene 

dimenit 1.29.42 yang menunjukkan captain Mc Crea mengajarkan cara 

menanam pohon dengan baik dan benar kepada seluruh awak pesawat Axiom. 

Pesan yang tersirat dalam scene tersebut adalah upaya melestarikan 

                                                           
115

 Hengki Simanjuntak, Paradigma Rehabilitasi dan Reklamasi Kawasan Hutan 

(Yogyakarta: Nas Media Pustaka, 2021), 8. 
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lingkungan merupakan tanggung jawab semua orang dari anak-anak sampai 

dewasa. 

C. Relevansi Perbaikan Kerusakan Alam dalam Film Animasi Wall-E 

dengan Pembelajaran SD 

Film WALL-E menghasilkan gambaran-gambaran yang mengkritik 

fenomena yang sedang terjadi sekarang ini. Kritik pedas kepada teknologi 

yang menjadikan manusia teralienasi dari dirinya, lingkungan dan sesama 

manusia.  Setiap adegan dalam film menunjukkan adanya kemajuan teknologi 

yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari evakuasi seluruh penduduk bumi ke 

pesawat Axiom, sistem otomatis yang digunakan di pesawat Axiom, dan 

banyaknya robot canggih yang di tugaskan untuk memenuhi semua 

kebutuhan manusia. 

Penggambaran kemajuan teknologi yang pesat juga menimbulkan 

suatu kejanggalan. Sepanjang film menunjukkan kemajuan teknologi ditandai 

dengan pengisolasian penduduk bumi ditempat yang sama dalam waktu 

ratusan tahun serta adanya berbagai sistem otomatis yang canggih 

didalamnya. Dengan adanya kemajuan teknologi yang digambarkan, 

seharusnya dapat dengan mudah membuat sistem pengolahan sampah yang 

baik.  

Sumber utama adanya tumpukan sampah yang menutupi permukaan 

bumi adalah pola konsumerisme yang berlebih terhadap suatu produk yang 

diproduksi perusahaan bisnis Buy and Large. Hal ini membuktikan bahwa 

penyebab utama terjadinya kerusakan alam dalam Film WALL-E adalah ulah 
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dari manusia. Berkaitan dengan film tersebut, dewasa ini semakin marak 

adanya kerusakan dan bencana alam yang disebabkan oleh manusia seperti 

tanah longsor dan banjir. 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya berita yang 

meningkatnya kasus tanah longsor dalam 5 tahun terakhir di Jawa Barat.
116

 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) juga mencatat telah terjadi 

68 kejadian bencana alam pada pekan pertama 2022 atau pada periode 1-8 

Januari yang didominasi oleh banjir yaitu sebanyak 38 kasus.
117

  Tingginya 

kasus bencana alam yang terjadi menunjukkan minimnya kesadaran cinta 

lingkungan yang dimiliki masyarakat disekitar kita. Adapun cara untuk 

menanggulanginya bisa dilakukan dengan penerapan reboisasi seperti yang 

telah dijelaskan dalam Film WALL-E. 

Penanaman cinta lingkungan pada anak di lingkungan sekolah dapat 

dilakukan melalui proses pembelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler.
118

 Adapun penanaman cinta lingkungan disekolah dengan 

tujuan pembiasaan upaya perbaikan kerusakan lingkungan pada siswa adalah 

sebagai berikut. 
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1. Kegiatan Eksrakulikuler 

Kegiatan ekstrakuler adalah kegiatan diluar proses pembelajaran 

yang bertujuan menggali potensi siswa.
119

 Sedangkan budaya sekolah 

adalah nilai yang mendasari perilaku, tradisi kebiasaan sehari-hari, dan 

simbol yang dilakukan seluruh warga sekolah serta masyarakay sekitar 

sekolah. Budya sekolah merupakah hal yang sudah melekat menjadi citra 

suatu sekolah dalam pandangan masyarakat luas.
120

  Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrakulikuler adalah kegiatan 

penanaman karakter siswa diluar proses pembelajaran dalam waktu 

tertentu. Sedangkan budaya sekolah merupakan suatu kegiatan 

penanaman karakter diluar proses pembelajaran yang dilakukan secara 

berulang dan dalam waktu yang sama. Adapun keterkaitan antara 

kegiatan ekstrakulikuler dengan upaya penanaman karakter perbaikan 

kerusakan alam dalam Film Animasi Wall-E adalah pihak sekolah dapat 

membuat kegiatan diluar proses pembelajaran untuk memperingati hari 

lingkungan yang bertujuan untuk menanamkan karakter pencegahan 

kerusakan alam dengan menerapkan upaya reboisasi dan penghijauan 

yang sudah dimunculkan dalam Film WALL-E. Adapun peringatan hari 

lingkungan yang memiliki keterkaitan dengan perbaikan kerusakan 

lingkungan dalam Film WALL-E adalah sebagai berikut. 

a. Hari Hutan Sedunia tanggal 21 Maret 

                                                           
119

 Afrita Heksa, Ekstrakulikuler IPA Berbasis Sainpreneur (Yogyakarta: Deepublish, 

2021), 30. 
120

 Endang Poerwati dan Beti Istanti Suwandayani, Manajemen Sekolah Dasar Unggul 
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b. Hari Bumi tanggal 22 April 

c. Hari Penanaman Pohon yang diperingati dihari jumat terakhir di 

bulan April 

d. Hari Lingkungan Hidup Sedunia PBB tanggal 5 Juni 

e. Hari Pohon tanggal 21 November 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis nilai karakter ekologis dalam Film WALL-E 

serta relevansinya dengan pembelajaran Sekolah Dasar, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Pencegahan kerusakan alam dalam Film WALL-E dilakukan dengan cara 

penanaman etika cinta lingkungan, dan pembiasaan perilaku ramah 

terhadap lingkungan dengan memunculkan perilaku reduce, dan reuse. 

Adapun relevansi pencegahan kerusakan alam dalam Film Animasi Wall-E 

dengan pembelajaran Sekolah Dasar adalah dengan menggunakan Film 

WALL-E sebagai media dalam proses pembelajaran dan menerapkan 

peraturan sekolah yang mengandung ajakan reduce, reuse, dan recycle 

sebagai upaya pembiasaan budaya sekolah berbasis cinta lingkungan.   

2. Perbaikan kerusakan alam dalam Film WALL-E dilakukan dengan upaya 

penanggulangan dan pemulihan kerusakan alam sesuai dengan UUPPLH 

Pasal 53 dan 54. Upaya penanggulangan kerusakan alam dalam Film 

WALL-E dilakukan dengan cara pemberian informasi peringatan kerusakan 

lingkungan kepada masyarakat, pengisolasian kerusakan lingkungan 

hidup, dan penghentian sumber kerusakan lingkungan hidup. Adapun 

upaya pemulihan kerusakan alam dalam Film WALL-E dilakukan dengan 

cara penghentian sumber pencemaran dan pembersihan unsur pencemar, 

dan rehabilitasi berupa tindakan reboisasi dan pengijauan. Adapun 
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relevansi perbaikan kerusakan alam dalam Film Animasi Wall-E dengan 

pembelajaran Sekolah Dasar yaitu mengadakan kegiatan ekstrakulikuler  

dengan memasukkan kegiatan reboisasi dan penghijauan sesuai dengan 

Film WALL-E. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada Film Animasi Wall-E yang 

dilakukan, berikut saran yang peneliti sampaikan. 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan media 

pembelajaran karena dalam Film WALL-E memunculkan adegan-adegan 

yang berkaitan dengan beberapa KD dan KI dalam beberapa mata pelajaran 

di Sekolah Dasar. Film Animasi Wall-E sangat cocok digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk anak Sekolah Dasar karena Film WALL-E 

mengandung pesan peduli lingkungan yang dapat mempengaruhi dan 

membentuk pola pikir anak, yang diharapkan dapat dilakukan di kehidupan 

nyata.  

3. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan pertimbangan 

dalam pembiasaan budaya sekolah berbasis cinta lingkungan dengan cara 

memasukkan ajakan reduce, reuse, dan recycle dalam Visi, Misi, dan 

peraturan sekolah.  

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan 

untuk melakukan telaah lebih luas dan mendalam terhadap penanaman nilai 

karakter ekologis yang meliputi upaya pencegahan dan perbaikan kerusakan 

alam yang terkandung dalam Film Animasi Wall-E. Penelitian yang 



81 

 

 

 

dilakukan ini, baik dari segi penulisan maupun analisis tidak terlepas dari 

kesalahan. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan mampu 

memperdalam penelitiannya mengenai Film Animasi Wall-E maupun film 

animasi yang lain. 
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